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Fungsi Dan Tanggung Jawab Suami Mendidik Keluarga Dalam Islam

Nurhadi
STAIl al-Azhar Pekanbaru

Abstract

Functions and Responsibilities of Husband Educating Families in Islam, are: 1). The
husband's obligation to be a leader for his wife and children in the household and
family by protecting them and providing education to family members. 2). The
obligation to teach the science of fardhu ‘ain (personal obligation) to his wife and
children is the science of monotheism (science of the Qur'an), figh (prayer, fasting etc.)
and Sufism (morals). The knowledge of monotheism is taught so that the ageedah is in
accordance with the ageedah of the sunnah wal jama'ah. The science of jurisprudence
is taught so that all its worship is in accordance with the will of religion. Sufism is taught
so that they are sincere in charity and can keep all their practices rather than being
damaged by riya '(showing off), proud, pointing at other people and others. 3). The
obligation to avoid wrongdoing to his wife and children in educating them is by: a).
Providing perfect religious education, if the knowledge of the religion of children and
wives is incomplete, then this includes tyranny. b). Providing sufficient physical and
mental income. c¢). Give advice and reprimand and give guidance / instructions if
committing immoral or error. d). When hitting, don't hurt (exceed the limit).

Keywords : Function, Responsibility, Husband, Educate, Family.

Pendahuluan

Islam adalah agama yang dikesempurnaan tersebut Islam juga
sempurna mencakup segala aspek mengatur bagaimana konsep
kehidupan manusia, hal ini sesuai pendidikan, baik dalam keluarga
dengan kitab al-Quran umat Islam maupun diluar keluarga.

yang merupakan kitab penyempurna
kitab-kitab agama terdahulu, juga
diwahyukan kepada Nabi dan Rasul
yang paling sempurna. Surah al-
Maidah ayat 3 menylnggung hal ini:

?S"h ‘_\.M.\U eS.u.: ?Sj Edag| 9‘9.\3\

Lu.é e)-w‘g‘ PS" MJJ u.\.u.\
Artinya: Pada hari ini telah Ku-
Sempurnakan untuk kamu agamamul,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam
itu jadi agama bagimu. (Departemen
Agama RI, 2015: 157).

Islam sebagai agama yang
paling diridhai Allah swt (Surah al-
Imran ayat 19; Departemen Agama
RI, 2015: 78), juga menjadi bukti
Islam agama yang paling sempurna,
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Sederhananya saja yang menjadi
dalili bahwa Islam (al-Quran)
membawa nilai-nilai  pendidikan,
terlihat dalam wahyu pertama turun,
yaitu surah al-Alaq ayat 1-5 :

L’éﬁ (\) q.‘a Lg.ﬁ‘ d.u éu.nl.i Uﬁ‘
JS'X.\ d.f):g 8 (Y) d.k‘— U.A ul.uu‘f\
L;us\l\ ?k‘ (%) ehll.a ?.\s ‘SAS\ (\"‘)

(°) alal e

Artinya : 1). Bacalah dengan

(menyebut) nama Tuhanmu yang

Menciptakan ;  2). Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal

darah ; 3). Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha pemurah; 4). Yang
mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam ;(Maksudnya: Allah
mengajar manusia dengan
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perantaraan tulis baca) 5). Dia
mengajar kepada manusia apa yang
tidak  diketahuinya  (Departemen
Agama RI, 2015: 1079).

Ayat di atas mengindikasi
pentingnya  membaca  (belajar),
dengan kata lain berkaitan erat
dengan pendidikan, yaitu proses
belajar mengajar antara malaikat
dengan Nabi Muhammad saw. Jika
diteliti makna satu persatu lima ayat
di atas, bahwa proses pembelajaran
adalah pengenalan diri dengan
penciptanya, yaitu Allah swt. Menurut
Buya Hamka, susunan kelima ayat ini,
sebagai ayat mula-mula turun
menampak dengan kata-kata singkat
Tuhan telah menerangkan asal-usul
kejadian seluruh manusia yang
semuanya sama, VYaitu daripada
segumpal darah, yang berasal dari
segumpal mani (Hamka. 1982: 11; M.
Quraish ~ Shihab, 2009: 392).
Kemudian sifat lemah manusia
(bodoh), dibuktikan dengan ayat ke 4
dan 5, bahwa Allah swt yang
memberikan ilmu tentang tulis baca
dan cara memahami alam semesta
lewat pengajaran Allah swt dari
sesuatu yang tidak tahu menjadi tahu,
melalui pengilhaman akal pikiran dan
kejernihan hati sanubari (ilmu laduni).
Konsep dalam pembelajaran atau
kurikulum yang dicontohkan Malaikat
Jibril kepada Nabi Muhammad saw
adalah  kurikulum sima’i bi al-
Wa’izhah, hal ini terbentuk dari cara
malaikat Jibril menyekap Nabi saw
lalu membacakan ayat 1-5 surah al-
Alag diatas. Diriwayatkan dari ‘Aisyah
(ummul mukminin), ia berkata: Maka

datanglah Malaikat  Jibril, ia
berkata: ”"Bacalah”. Rasulullah
menjawab, “Aku tidak dapat
membaca”. Malaikat Jibril tersebut
memegangku dan  mendekapku
hingga aku merasa kepayahan,
kemudian ia melepaskanku. Lalu

berkata, “Bacalah”. Rasulullah
menjawab, ”Aku tidak dapat
membaca”. Malaikat Jibril kembali

memegangku dan mendekapku untuk
yang kedua Kkalinya hingga aku
merasa kepayahan, kemudian ia

melepaskanku. Lalu berkata,
“Bacalah”. Rasulullah
menjawab, “Aku tidak dapat
membaca”. Malaikat Jibril kembali

memegangku dan mendekapku untuk
yang Kketiga kalinya hingga aku
merasa kepayahan, kemudian ia
melepaskannku. Lalu
berkata,”Bacalah dengan (menyebut)
nama Tuhanmu yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah dan
Tuhanmulah Yang Maha Mulia. (Ibnu
Katsir, HR. Bukhari Jus 1:3, Lafazh
miliknya dan Muslim Jus 1:160. pdf.
Dikutip pada hari sabtu, 18
November 2017, pukul 10.00 WIB,;
Ibnu katsier, 1992: 359-360).

Pendidikan adalah hal
didambakan oleh banyak orang, baik
sebagai anak, maupun sebagai orang
tua. Pendidikan yang bermutu harus
didasari dengan kedisiplinan yang
tinggi, kedisiplinan sulit terwujud
tanpa kurikulum yang baik. Kurikulum
disipliner (sisteamtik) adalah sikap
mental dan  kesadaran  serta
keikhlasan dalam mematuhi perintah
atau larangan berikut
konsekuensinya (H.M. Hafi
Anshari, 1983 : 66).

Manusia diciptakan Allah swt
sebagai makhluk yang paling
sempurna, karena manusia
dianugerahi fitrah, akal, galb dan nafs
sehingga dengan semua anugerah itu
manusia memiliki kemampuan untuk
mengaktualisasikan potensi dirinya
dalam mencapai kesempurnaan
sebagai khalifah di bumi. Untuk
mencapai kesempurnaan ini,
manusia harus melalui suatu proses
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atau kegiatan ilmiah yang disebut
dengan pendidikan. Pendidikan Islam
yang berfalsafahkan al-Quran dan
hadis sebagai sumber utamanya,
menjadikan keduanya sebagai
sumber utama pula dalam kosep
pendidikan, baik dilembaga
pendidikan maupun dikeluarga
(Nuryanti, 2008).

Keluarga merupakan unit sosial
terkecil yang utama dan pertama bagi

seorang anak. Sebelum ia
berkenalan dengan dunia sekitarnya,
seorang anak akan berkenalan
terlebin  dahulu dengan situasi
keluarga (Mufatihatut Taubah, 2015:
110-136). Pengalaman pergaulan

dalam keluarga akan memberikan
pengaruh yang sangat besar bagi
perkembangan anak untuk masa
yang akan datang. Keluarga juga
merupakan wadah pertama dan
utama bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak. Jika suasana
dalam keluarga itu baik dan
menyenangkan, maka anak akan
tumbuh dengan baik pula. Jika tidak,
tentu akan terhambatlah
pertumbuhan anak tersebut.
Sehingga pendidikan yang paling
banyak diterima oleh anak adalah
dalam keluarga (Zakiah Daradjat,
2015: 47).

Keluarga sebagai pendidikan
yang pertama dan utama bagi anak
(Ahmad Tafsir, 2011: 155). Orang tua
merupakan pendidik utama dan
pertama bagi anak-anak mereka
karena dari merekalah anak mulai
menerima pendidikan (Armai Arief,
2012: 76). Suami sebagai kepala
rumah tangga bertanggung jawab
penuh terhadap anggota keluarga,
yaitu istri dan anak-anak. Kelalaian
mendidik istri agar menjadi istri dan
ibu yang shalehah akan berdampak
pada kegagalan ibu dalam mendidik
anak-anaknya  dirumah, karena
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kehidupan anak pada dasarnya
tertumpu pada istri sebagai ibunya
anak-anak. Namun dikarenakan istri
atau ibunya anak-anak juga ikut
bekerja mencari penghidupan
(harta/uang), sehingga tugas ini
terabaikan. Tidak jarang kelalaian
suami mendidik istri dengan ilmu
agama yang baik berakhir pada
perceraian. Kelalaian orang tua
dalam mendidika anak dengan ilmu
agama menjadai phenomena
kenakalan remaja yang cukup
signifikan.

Menurut peneliti, pendidikan itu
dimulai sejak dini, vyaitu dalam
kandungan sampai ke jenjang rumah
tangga setelah hidup  mandiri.
Walaupun hal ini ditentang banyak
pakar, yang mengatakan bahwa
pendidikan dimulai semenjak memilih
jodoh. Namun peneliti tetap konsisten
pada pendapat pertama, dengan dalil
ungkapan ulama sebagai berikut
(Abdul  Fattah  Abu  Ghuddah
rahimahullah (1336 H-1417 H), t.th:

30):

aall) ul\ Agall (sa ?"ﬂ‘ il
Artinya: (tuntutlah iimu dari
ayunan/buaian hingga liang lahad)
(Abd al-Aziz bin Baz, t.th: 35).
Riwayat ini juga yang menjadi dasar
“Long life education” atau pendidikan
seumur hidup. Istilah buayan dan
liang lahat adalah keterkaitanya
dengan keluarga, maka pendidikan
yang utama dan pertama ada dalam
keluarga (La Ode Ahmad, 2010: 4).
Adapun intitusi pendidikan aadalah
bahagian dari  ketidakmampuan
keluarga dalam mendidik sehingga
diserahkan ke pihak ketiga, yaitu
sekolah.  Sebenarnya  kewajiban
mendidik anak-anak dalam keluarga
adalah kedua orang tua, karena anak
adalah amanah dari Allah swt. Hal ini
dicontohkan Allah swt dalam al-
Quran melalui kisah lugman dalam
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Surah Lugman ayat 12-19 sebagai
berikut (Muhammad Nasib Al-Rifa’i,
1999: 789):

‘NJSM’ u\ MSAJ\ u\..ull.\.u\ Al
JASuAJWJS-w\-u‘&JMuAJ
u@dﬂd‘g(\*)m‘_ﬁﬁ‘w\uu
u‘d.ul.ad Y@AUA&MJ&jMY
l.\.uAJJ (H’) PJ:Q ?S‘H dJuJ\
u.k‘-L\AJ 4.4\4.\3.&4443\3.\ uLuu\J\
o RE G gle b Adlaby oh
uU (\2) J«A.d\ (.sJ‘ c.b.ﬁbb
Lﬂuaﬂuu.\d)mu\ulﬁd\&h
G b Lialia) Ll 6 gle 4
uj’ L,J\uh\wd.uuéubl&\g\)u

(\O)u‘gl.uae.usweiﬁhlﬁéuf
ddﬁwmcju.ud.\u\l.g.\\@ah
u&3\u\3wiu33\oMuauSA&
ng.n.\h]«“\u\&\l.@.‘uuuaji\

Jaly BNl ?3‘ ‘_,’u L (Y
uist\\gJS.\AS\LpMUu.U}AU
(\V)JJAY\@JQQAJJJ‘J\JAM\LA

géU-“"“YJ u.u\.\ﬂ thYJ
du&;dsuﬂy&‘u‘hfuéJY‘

de.uu u& MﬁU (\/\) JJA&

eyl K u\ ‘J‘J*AUAUM“‘J
‘9 4@\ & pial

Artinya: 12). Dan Sesungguhnya
telah kami berikan hikmat kepada
Lugman, yaitu: "Bersyukurlah kepada
Allah. dan barangsiapa yang
bersyukur (kepada Allah), maka
Sesungguhnya ia bersyukur untuk
dirinya sendiri; dan barangsiapa yang
tidak bersyukur, maka sesungguhnya
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji";
13). Dan (ingatlah) ketika Lugman
berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "hai
anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah,

Fungsi Dan Tanggung Jawab Suami Mendidik Keluarga Dalam Islam

Sesungguhnya mempersekutukan
(Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar"; 14). Dan kami
perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu
bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun[1180].
bersyukurlah kepadaku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu; 15). Dan
jlka keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan  Aku  dengan
sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya,
dan pergaulilah keduanya di dunia
dengan baik, dan ikutilah jalan orang
yang kembali kepada-Ku, kemudian
hanya kepada-Kulah kembalimu,
maka Ku-beritakan kepadamu apa

yang telah kamu kerjakan; 16).
(Lugman berkata): "Hai anakku,
Sesungguhnya jika ada (sesuatu

perbuatan) seberat biji sawi, dan
berada dalam batu atau di langit atau
di dalam bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasinya).
Sesungguhnya Allah Maha
Halus[1181] lagi Maha Mengetahui;
17). Hai anakku, dirikanlah shalat
dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang
menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang
diwajibkan (oleh Allah); 18). Dan

janganlah kamu memalingkan
mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan

angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri;
19). Dan sederhanalah kamu dalam
berjalan[1182] dan  lunakkanlah
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suaramu. Sesungguhnya seburuk-
buruk suara ialah suara keledai
(Departemen Agama RI, 2015: 654-
655. Keterangan: [1180]Maksudnya:
Selambat-lambat waktu menyapih
ialah setelah anak berumur dua
tahun. [1181]yang dimaksud dengan
Allah Maha Halus ialah ilmu Allah itu
meliputi segala sesuatu bagaimana
kecilnya. [1182]Maksudnya: ketika
kamu berjalan, janganlah terlampau
cepat dan jangan pula terlalu lambat).

Tafsir Ibnu Katsir, menjelaskan
bahwa Lugman adalah seorang yang
shaleh berkulit hitam dari bangsa
Afrika, namanya Lugman |bn Anga’
bin Sadun, anaknya bernama Tsaran
(Cut Suryani, 2012: 113). Ayat diatas
terfokus pada seorang ayah (suami),
maka kewajiban dan tanggung jawab
mendidik istri juga adalah suami,
sebagaimana Allah jelaskan dalam
al-Quran surah al-Tahrim ayat 6
sebagal berikut:

es.m“s;..ss\ 168 1sal il i
Lde L'usu Sadl) sty 130
L UJM IR .h)s A<D

(V) G b Gstain g a al
Artinya: Hai orang-orang Yyang
beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan (Departemen
Agama RI, 2015: 951).

Imam al-Syaukani mengutip
perkataan |bnu Jarir: “Wajib atas kita
untuk mengajarkan istri dan anak-
anak kita din al-Islam (agama Islam),
serta mengajarkan kebaikan dan
adab-adab Islam  (Abu Ja'far
Muhammad bin Jarir bin Yazid bin
Katsir bin Ghalib al-Amali ath-Thabari,
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t.th: 156-157; Ismail bin Umar Al-
Quraisyi bin Katsir Al-Bashri Al-
Dimasyqi, Imaduddin Abu Al-Fida’ t.th:
412-413; Muhammad bin ‘Ali bin
Muhammad  bin  ‘Abdullah  al-
Syawkani, t.th: 253). Berkaitan
dengan surah Lugman di atas
menerangkan bahwa tanggung jawab
mendidik anak-anak adalah
kewajiban orang tua (A. Samad
Usman, t.th: 113). Keluarga yang
merupakan lembaga pendidikan yang
pertama dan utama tersebut, wajib
memberikan pendidikan agama Islam
dan menjaga anaknya dari api neraka
(Muzayin Arifin, 1991: 7).

Sejak hari pertama kelahiran
anak, dianjurkan kepada setiap
muslim untuk segera memberikan
ucapan selamat kepada seorang
muslim yang melahirkan seorang
anak, hal ini dilakukan untuk
mempererat ikatan persaudaraan dan
kecintaan antar keluarga muslim
(Abdullah Nasih Ulwan, 2012: 61).
Banyak hadis yang mengisyaratkan
tentang tanggung jawab suami
sebagai kepala rumah tangga untuk
mendidik istri dan mengajarkan ilmu
agama, demikian juga tanggung
jawab orang tua terhadap pendidikan
anaknya, walaupun tidak secara
langsung. Diantara  hadis-hadis
tersebut adalah:

L‘é—““‘w@ﬁwwmuﬁ
\ul«a‘w\d\?uJ dlﬁ
daweﬁ%&baﬁsd elwa

,,,,,

C uﬁ@b °‘¢‘d‘~3 MJUQ
edb-“s Le-,afu Ge Aysua 3 435
Ale ) e J3bas o i Ju uﬁ gl
2 €10 dwlb Jé & Edwa Jiag
MK 5 ale ) (8 Jaway 4l Ja
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e (f Jisua 95353 gl
(c.sd-wﬂb alaa g g A

Artinya: Dari Abdullah bin Umar ra. ia
berkata : Saya mendengar Rasulullah
saw. bersabda : "Setiap kamu adalah
pemimpin dan bertanggung jawab
atas apa yang dipimpinnya. Imam
adalah pemimpin dan bertanggung
jawab atas rakyatnya. Lelaki adalah
pemimpin dalam keluarganya dan
bertanggung jawab atas anggota
keluarganya. Dan seorang
perempuan adalah pemimpin dalam
rumah tangga suaminya, dan ia
bertanggung jawab atas semua
anggota keluarganya. Seorang
pembantu adalah pemimpin bagi
harta majikannya, dan ia
bertanggung jawab atas ke-
selamatan dan keutuhan hartanya".
Abdullah berkata '‘Aku  mengira
Rasulullah mengatakan pula bahwa
seseorang adalah pemimpin bagi
harta ayahnya dan bertanggung
jawab  atas keselamatan dan
keutuhan hartanya itu. Semua kamu
adalah pemimpin dan bertanggung
jawab atas'segala yang dipimpinnya.
(HR. Bukhari (Imam Bukhari, t.th: No.
844), Muslim (Imam Muslim, t.th: No.

olg)) Al

3408), Abu Dawud (Imam Abu
Dawud, t.th: No. 2539), Tirmidzi
(Imam al-Tirmizi, t.th: No. 1627).

Hadis di atas menjelaskan bahwa
pada hakikatnya semua manusia itu
adalah pemimpin bagi segala hal
yang ada di bawah wewenangnya
sesuai dengan tingkat dan
kedudukan masing-masing, mulai dari
pemimpin formal sampai dengan
pemimpin yang non-formal. Dengan
demikian, semua orang harus
mempertanggungjawabkan segala
sesuatu yang menjadi tanggung
jawabnya. Disebutkan dalam hadits
tadi umpamanya seorang pembantu
adalah pemimpin bagi harta
majikannya dan ia bertanggung
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jawab atas keutuhan dan
keselamatan harta majikannya itu. Ini
artinya bahwa seorang pembantu
tugasnya bukan hanya melaksanakan
pekerjaan-pekerjaan yang diberikan
kepadanya, tetapi ia juga harus
bertanggung jawab dan berusaha
untuk menjaga kekayaan majikannya
dari kerusakan atau kehilangan,
apakah itu diakibatkan oleh pencurian,
kebakaran, kelalaian, dan sebagainya.
(Muhammad Fuad Abdul Bagi, 1993:
562-563; Muhammad Al-Utsaimin,
2006: 71).

Hadis diatas tentang tanggung
jawab  kepala rumah tangga.
Sedangkan hadis tentang suami
sebagai kepala rumah tangga untuk
mendidik istri diantaranya,
sebagaimana dikutip dalam kitab
Tafsir Ibnu Katsir, Rasulullah saw
bersabda

du es.u. J 4..\19 m u"“ u.\.d\

(4+b= ue‘
Artinya: Diriwayatkan dari Abu Bisyrin
bakr bin Khalaf dan Muhammad bin
Yahya, mereka berkata, diceritakan
dari Abu ‘Ashim dari Ja’far bin Yahya
bin Tsauban dari pamannya ‘Umarah
bin Tsauban dari ‘Atha’ dari Ibnu

Abbas dari Nabi saw, beliau
bersabda: Sebaik-baik kalian adalah
yang paling baik terhadap

keluarganya (istrinya). Dan aku
adalah orang yang paling baik di
antara kalian terhadap keluargaku
(istriku) (HR. Ibnu Majah). Termasuk
akhlak Nabi saw beliau sangat baik
hubungannya dengan para istrinya.
Wajahnya senantiasa berseri-seri,
suka bersenda gurau dan bercumbu
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rayu dengan istri, bersikap lembut
terhadap mereka dan melapangkan
mereka dalam hal nafkah serta
tertawa bersama istri-istrinya.
Sampai-sampai, beliau pernah
mengajak ‘Aisyah Ummul Mukminin
berlomba, untuk menunjukkan cinta
dan kasih sayang beliau
terhadapnya.” (Tafsir Ibnu Katsir, t.th:
477); Ibnu Majah, t.th: 119).

Hadis di atas juga di riwayatkan
oleh al-Tirmizi (Imam al-Tirmizi, t.th:
399), al-Darimi (Imam Al-Darimi, t.th:
55) dan lbnu Hibban. Hadits riwayat
Tirmidzi dishahihkan oleh al-Albani
(Muhammad Nasyiruddin al-Albani,
t.th: No. 285). Sebagaimana Imam al-
Syaukani mengatakan diatas, beliau
mengutip perkataan Ibnu Jarir, bahwa
kewajiba atas suami atau kedua
orang tua untuk mengajarkan anak-
anak ilmu agama (syariat Islam),
serta mengajarkan kebaikan dan
adab-adab Islam (akhlak al-Karimah)
(Imam al-Thabari, t.th: 156-157; lbnu

Katsir, t.th: 412-413). Misalnya
pengajaran orang tua kepada
anaknya tentang tauhid, tentang

shalat dan lain sebagainya (A.
Samad Usman t.th: 115)

‘_QM‘ alda Cn Jaa WA
duoﬁwiJ\y&dM\mﬁ
DJAA 34\ 3913 UJJ‘JM 3&3 2513 3.\\
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Artinya: Berkata Mu’ammal ibn
Hisyam Ya'ni al-Asykuri, berkata
Ismail dari Abi Hamzah, berkata Abu
Dawud dan dia adalah sawwaru ibn

Dawud Abu Hamzah Al-Muzanni Al-
Shairafi dari Amru ibn Syu’aib dari
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ayahnya dari kakeknya berkata,
berkata Rasulullah saw: Suruhlah
anakmu melakukan shalat ketika
berumur tujuh tahun. Dan pukullah
mereka karena mereka meninggalkan
shalat ketika berumur sepuluh tahun.
Dan pisahlah mereka (anak laki-laki
dan perempuan) dari tempat tidur.”
(H.R. Abu Dawud) (Aba Firdaus Al-
Halwani, 1999: 101; Abu Dauwud, t.th:
No. 418).

Dalam rangka menanamkan
agidah kepada anak, pertama Kali
yang dilakukan oleh orang tua
mengajarkan kalimat syahadat
kepada anak, dengan
memperdengarkan kalimat tersebut
kepada anak (Alimuddin, 2017: 26).
Hal ini bisa di lihat dari pengajaran
Rasul saw:

dmu\us@bu.nuawwup
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Artinya: Dari Ubaidillah bin Abi Rafi
dari ayahnya beliau berkata: Saya
melihat Rasulullah saw adzan di
telinga al-Hasan bin ‘Ali ketika
dilahirkan Fathimah, dengan (adzan)
shalat (H.R Ahmad (Imam
Ahmad,t.th: No. 25933), Abu Dawud
(Imam Abu Dawud, t.th: No. 4441)
dan al-Tirmidzi (Imam Tirmizi, t.th:
No. 1436). Berkata al-Mundziri

Hadis tersebut dikeluarkan juga oleh
al-Tirmidzi dan ia berkata hasan
sahih demikian akhir perkataannya.
Dan dalam isnadnya ada ‘Ashim bin
‘Umar bin al-Khaththab. Imam Malik
dan Ibnu Ma’in menganggapnya
dla’if, hadisnya tak dapat dipakai
hujah, selain  keduanya juga
membincang (mengkritik) ‘Ashim ini.
Abu Hatim Muhammad bin Hibban al-
Busthiy juga mengkritik riwayat hadis
ini juga selainnya” (lihat ‘Aun al-
Ma’bud (11/142). Demikian juga Ibnu



Nurhadi :
DOI:10.24014/af.v18.i2.8800

Hajar rahimahullah dalam kitabnya
berpendapat hadits ini lemah (lbnu
hajar, t.th: 384).

Maka sebagai orang tua yang
bijaksana dan mempunyai
pengetahuan yang tinggi harus
mengerti hal tersebut selain mampu
mengajari anaknya untuk berpikir dan
memberikan ilmu kepada anaknya
tersebut (A. Samad Usman, t.th:116).

Lingkungan  keluarga  atau
lingkungan yang mengitari anak
secara tidak sadar merupakan alat
pendidikan meskipun kejadian atau
peristiva yang berada di sekelilng

anak tidak dirancang namun
keadaan-keadaan tersebut
mempunyai  pengaruh  terhadap
pendidikan baik positif maupun

negatif. Untuk mengarahkan dalam
kebaikan, maka peran orang tua
sangat urgen, sebagaimana tersebut
dalam hadis Muhammad saw yang di
rlwayarkan Imam al-Bukhari:
e u.m @\ u.a\ Gas :"“ Lm;
u-uJS\ L8 o dalu ) e A
duduw A pa) DJ.UA @\us
A‘glydselu\g‘\.dﬁﬁﬁ\u&/au.\.d\
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Artinya: Telah menceritakan kepada
kami Adam telah menceritakan
kepada kami Ibnu Abu Dza'bi dari Al-
Zuhriy dari Abu Salamah bin
‘Abdurrahman dari Abu Hurairah R.a
berkata; Nabi saw bersabda: "Setiap
anak  dilahirkan dalam  keadaan
fithrah. Kemudian kedua orang
tuanyalah yang akan menjadikan
anak itu menjadi Yahudi, Nashrani
atau Majusi sebagaimana binatang
ternak yang melahirkan binatang
ternak dengan sempurna. Apakah
kalian melihat ada cacat padanya?
(HR. Bukhari).
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Berdasarkan pentahrijan
hadis diatas yang diriwayatkan oleh
shohih bukhari no. 1296. Kebanyakan
peringkat Ill. Dan ada salah satunya
perawinya ada yang peringkat X
maka hadits itu berperingkat da'if.
Tetapi hadits tersebut didukung oleh
sanad lain yang matan haditsnya
sama atau semakna yang menpunyai
derajat lebih tinggi, maka hadis
tersebut naik menjadi berperingkat
hasan lighoiri. (Ali Anwar, 2011: 128;
Bukhari, t.th: No. 1296).

Hadis riwayat Ahmad:

@.ul\yﬁuy\m“ adila 1.'\34:.
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Artinya: Telah bercerita kepada kami
Hasyim telah bercerita kepada kami
Abu Ja'far dari Al-Rabi' bin Anas dari
Al-Hasan dari Jabir bin Abdullah
berkata; Rasulullah saw bersabda:
"Setiap anak dilahirkan di atas fithrah
(Islam), hingga lisannya
menyatakannya mengungkapkannya),
jika lisannya telah
mengungkapkannya, dia nyata
menjadi orang Yyang bersyukur
(muslim) atau bisa juga menjadi
orang yang kufur" (HR. Ahmad No.
14277) (Ahmad bin Hambal, t.th: No.
6884 dan 14277).
Hadis riwayat Tirmidzi:
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Artinya: Telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Yahya Al-
Qutha'i Al-Bashri; telah menceritakan
kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Rabi‘'ah
Al-Bunani; telah menceritakan

kepada kami Al-A'masy dari Abu
Shalih dari Abu Hurairah dia berkata;

Rasulullah saw bersabda: "Setiap
anak dilahirkan di atas al millah
(agama fithrahnya, Islam), namun,
kedua orangtuanyalah yang

menjadikannya Yahudi atau Nasrani,
atau menjadikannya seorang yang
musyrik." Kemudian ditanyakanlah
pada beliau, "Wahai Rasulullah, lalu
bagaimanakah dengan yang binasa
sebelum itu?" belaiu menjawab:
"Allah-lah yang lebih tahu terhadap
apa yang mereka kerjakan." Telah
menceritakan kepada kami Abu
Kuraib dan Al-Husain bin Huraits
keduanya berdua berkata; telah
menceritakan kepada kami Waki' dari
Al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu
Hurairah dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam sepertinya dan dengan
makna yang sama pula dan beliau
bersabda: "Dilahirkan dalam keadaan
fithrah." Abu Isa berkata; Ini adalah
hadits Hasan Shahih. Dan hadits ini
telah diriwayatkan pula oleh Syu'bah
dan selainnya dari Al-A'masy dari
Abu Shalih dari Abu Hurairah dari

Nabi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam,

ia pun
dalam

menyebutkan; "Dilahirkan
keadaan fithrah." Hadits
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semakna juga diriwayatkan dari Al-
Aswad bin Sari' (HR. Tirmizi No. 2064)
(Imam Tirmizi, t.th: No. 2064; Bukhari,
t.th: No. 1270).

Asbab al-wurud hadis diatas
diriwayatkan dari Aswad : “aku
mendatangi Rasulullah saw dan aku
ikut perang bersamanya. Kami
memperoleh kemenangan namun
pada hari itu orang-orang terus saling

berbunuhan sehingga merekapun
membunuh  anak-anak. Hal itu
disampaikan kepada Rasulullah,
maka Rasulullah bersabda:

“keterlaluan, sampai hari ini mereka
masih saling membunuh sehingga
banyak anak-anak terbunuh”
berkatalah seorang anak laki-laki:” Ya
Rasulullah saw mereka adalah anak-
anak musyrik” kata Rasulullah saw:
“ketahuilah, sesungguhnya
penopang kamu adalah anak-anak
orang musyrikin itu. Jangan
membunuh keturunan, jangan
membunuh  keturunan”. kemudian
beliaupun bersabda : “setiap anak
yang dilahirkan dalam keadaan fitrah.
Keterangan: Maka manakala bayi itu
di biarkan pada keadaan dan
tabiatnya, tidak ada pengaruh luar
yang mempengaruhinya  berupa
pendidikan yang merusak atau taklid
kepada kedua orang tuanya dan yang
selainnya niscahya bayi tersebut
kelak akan melihat petunjuk kearah
tauhid dan kebenaran rosul dan hal
ini merupakan gambaran atau nalar
yang baik yang akan
menyampaikannya kearah petunjuk
dan kebenaran sesuai dengan
petunjuk yang asli dan dia kelak tidak
akan memilih  kecuali memilah-
milah(agama, ajaran)yang hanif.
(Ibonu Hamzah, 2008: 110).
Hadis-hadis diatas sangat erat
kaitanya dengan kewajiban kepala
kelauarga dalam mendidik
keluarganya, baik istri maupun anak-
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anak. Sehingga kewajiban tersebut
melekat sebagaimana kewajiban
memberi nafkah dan belanja kepada
keluarga (istri dan anak). Jauhnya
umat dari tuntunan Nabi saw dan
juga dangkalnya pengetahuan agama
kepala rumah tangga menjadi
penyebab terbesar kegagalan dalam
rumah tangga agar meraih keluarga

bahagia dan mendambakan
ketururnan yang shaleh/shalehah.
Dibuktikan dengan tingginya angka
perceraian (Nasruddin Umar
mengatakan dalam setiap tahun ada
2 juta perkawinan, tetapi yang
memilukan perceraian bertambah
menjadi dua kali lipat, setiap 100
orang yang menikah, 10

pasangannya bercerai, dan umumnya
mereka yang baru berumah tangga,
"jelasnya. (Era Muslaim Media Islam
Rujukan, Angka Perceraian di
Indonesia Tertinggi, dibanding

Negara Islam lain.lihat wibesite.online,

https://www.eramuslim.com/berita/na
sional/angka-perceraian-di-indonesia-
tertinggi-dibanding-negara-islam-
lain.htm#.WrNcM7gxHdo.diakses 21
Maret 2018) dan maraknya kasus
kriminal dari kalangan anak-anak dan
remaja (Redian Syah Putra, 2016).
1. Teori Tanggung Jawab

Tanggung jawab perspektif al-
Qur'an dapat ditemui dibanyak ayat,
mlslanya dalam surat al-Isra’ ayat 36

) &) ale 4y ol Gl L il

Ade & adyl g8 dhahg ):4;4\3
) YJM

Artinya: Dan janganlah kamu

mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya.

Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggungan

jawabnya. (Departemen Agama RI,
2010: 429).
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Menurut Quraish Shihab dalam
menjelaskan ayat ini jelas bahwa
segala apa yang didengar, dilihat dan
tersirat dalam hati manusia kelak

akan dipertanggung jawabkan
kepada Allah swt. Ayat ini juga
menurutnya menegaskan bahwa
manusia akan dituntut

mempertanggungjawabkan kerja /
Aadllal-Fu’ad atau hatinya (M. Quraish
Shihab, 2004: 466).

Adapun pertanggung jawaban
yang tersirat dalam hati ada tiga
kategori. Pertama, disebut dengan
ol /[ hajis, yaitu sesuatu yang
terlintas dalam pikiran  secara
spontan dan berakhir seketika.
Kedua, disebut dengan Lk /
khathir, yaitu sesuatu yang terlintas
sejenak kemudian terhenti. Ketiga,
disebut dengan & &aa [ hadist nafs,
yaitu bisikan-bisikan hati yang dari
saat ke saat muncul dan bergejolak.
Keempat, disebut dengan 2 / hamm,
yaitu kehendak melakukan sesuatu
sambil memikirkan cara-cara
pencapaiannya. Kelima, disebut
dengan )= / ‘azm, yakni kebulatan
tekat setelah rampungnya seluruh
proses dan dimulainya suatu langkah
pelaksanaan (M. Quraish Shihab,
2004: 466-467).

Tanggung jawab secara
etimologi (harfiyah) dapat diartikan
sebagai keadaan wajib menanggung
segala sesuatunya jika terjadi apa-
apa boleh dituntut, dipersalahkan,
diperkarakan atau juga berarti hak
yang berfungsi menerima
pembebanan sebagai akibat sikapnya
oleh  pihak lain  (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 2011:
1006). Tanggung jawab adalah
kesadaran manusia akan tingkah laku
atau perbuatannya yang disengaja

maupun yang tidak disengaja.
Tanggung jawab juga berarti berbuat
sesuatu sebagai perwujudan
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kesadaran akan kewajibannya

(Djokowidagdho.dkk, 2004: 144).
Menurut Mustari bertanggung

jawab adalah “sikap dan perilaku

seseorang untuk  melaksanakan
tugas dan kewajibannya
sebagaimana yang  seharusnya
dilakukan terhadap diri  sendiri,

masyarakat, lingkungan (alam, sosial
dan budaya), Negara dan Tuhan”
(Mohamad  Mustari, 2012: 21).
Menurut Agus tanggung jawab
adalah “orang yang bisa melakukan
konrol internal sekaligus internal
bahwa suatu kenyakinan bahwa ia
boleh mengontrol dirinya dan yakin
bahwa kesuksesan yang dicapainya
adalah hasil usahanya sendiri” (Agus
Hermawan, 2014: 25).

Menurut Hawari tanggung jawab
adalah “perilaku yang menentukan
bagaimana kita bereaksi setiap hari,
apakah kita cukup bertanggung
jawab untuk memegang komitmen,
menggunaka sumber daya, menjadi
toleran dan sabar, menjadi jujur dan
adil, membangun keberanian serta
menunnjukan kerjasama” (Aka
Hawari, 2014: 199). Sedangkan
menurut Abdullah tanggung jawab
adalah “kemampuan seseorang untuk
menjalankan kewajiban karena
dorongan di dalam dirinya atau biasa
disebut dengan panggilan jiwa®
(Abdullah Munir, 2013: 90).

Konsep tanggung jawab dalam
ilmu hukum sangat berkaitan erat
dengan konsep hak dan kewajiban.
Konsep hak merupakan suatu konsep
yang menekankan pada pengertian
hak yang berpasangan dengan
pengertian kewajiban (Satjipto
Rahardjo, 2000: 55). Pendapat yang
umum mengatakan bahwa hak pada
seseorang senantiasa berkorelasi
dengan kewajiban pada orang lain
(Satjipto Rahardjo, 2000: 57). Sebuah
konsep yang berkaitan dengan
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konsep kewajiban hukum adalah
konsep tanggung jawab (pertanggung
jawaban) hukum. Bahwa seseorang
bertanggung jawab secara hukum
atas perbuatan tertentu atau bahwa
dia memikul tanggung jawab hukum,
artinya dia bertanggung jawab atas
suatu sanksi bila perbuatannya
bertentangan dengan peraturan yang
berlaku (Hans Kalsen, 2006: 95).

Manusia pada hakikatnya
adalah makhluk yang bertanggung
jawab. Disebut demikian karena

manusia selain makhluk sosial juga
makhluk Tuhan. Manusia mempunyai
tuntutan yang besar untuk
bertanggung jawab mengingat ia
mementaskan sejumlah  peranan
dalam konteks sosial ataupun
teologis (Ahmad Mustofa, 1999: 132).
Tanggung jawab bisa diartikan
sebagai kewajiban dalam melakukan
tugas tertentu. Dengan perkataan lai,
tanggng jawab adalah sesuatu yang
menjadi kewajiban sekaligus yang
harus dilaksanakan. Secara demikian
tanggung jawab terkait dalam kondidi
manusia, khusunya menyangkut
segala tingkah laku dan
perbuatannya (Cheppy Hari Cahyono,
1987: 135-136).

Menurut Abudin Nata, tanggung
jawab kerangka adalah keyakinan
bahwa tindakan itu baik, orang yang
melakukan kekacauan sebagai orang
yang tidak bertanggung jawab, maka
yang dimaksud perbuatan yang
dilakukan orang tersebut secara
moral tidak dapat dipertanggung
jawabkan, mengingat perbuatan
tersebut  tidak dapat diterima
masyarakat (Abudin Nata, 2010: 134).

Menurut penjelasan dari
beberapa ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa tanggung jawab
adalah orang yang melaksanakan
satau pekerjaan dengan bersungguh-
sungguh dengan sukarela, berani
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menanggung segala resiko dan
segala  sesuatunya baik  dari
perkataan, perbuatan dan sikap.

2. Teori Fungsi dan Tanggung
Jawab Kepala Keluarga
Tanggung jawab suami sebagai
kepala keluarga dapat dilihat dalam
ayat al-Qur'an surah an-Nisa ayat 34
sebagal berikut:
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Artinya : Kaum laki-laki itu adalah

pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan
sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta
mereka. sebab itu, maka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah
lagi memelihara diri (Maksudnya:
tidak berlaku curang serta
memelihara rahasia dan harta
suaminya) ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara
(mereka) (Maksudnya: Allah Telah
mewajibkan kepada suami untuk
mempergauli isterinya dengan baik).
wanita-wanita yang kamu
khawatirkan  nusyuznya (Nusyuz:
yaitu meninggalkan kewajiban
bersuami isteri. nusyuz dari pihak
isteri seperti meninggalkan rumah
tanpa izin suaminya), maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka. Kemudian jika
mereka mentaatimu, maka janganlah
kamu mencari-cari  jalan  untuk
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menyusahkannya (Maksudnya: untuk
memberi peljaran kepada isteri yang
dikhawatirkan ~ pembangkangannya
haruslah mula-mula diberi nasehat,
bila nasehat tidak bermanfaat barulah
dipisahkan dari tempat tidur mereka,
bila tidak bermanfaat juga barulah
dibolehkan memukul mereka dengan
pukulan yang tidak meninggalkan
bekas. bila cara pertama Telah ada
manfaatnya janganlah dijalankan
cara yang lain dan seterusnya).
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi
Maha besar (Departemen Agama R,
2015: 123).

Menurut ayat di atas sangatlah
jelas fungsi dan tanggung jawab laki-
laki (suami) sebagai kepala rumah
tangga, diantaranya memberikan
nafkah kepada keluarga (istri daan
anak). Teruntuk kepada istri, jika istri
durhaka maka mendidiknya dengan
cara menasehatinya, memisahkan
tempat tidurnya dan memukulnya
dengan pukulan kasih sayang.
Secara keseluruhan ayat ini sangat
erat kaitanya dengan tanggung jawab
mendidik keluarga (istri), tugas in
adalah tugas kepala keluarga (suami).

Teori fungsi dan tanggung jawab
kepala keluarga dalam mendidik
anggota keluarganya secara
sederhana dapat di pahami dalam
surah at-Tahrim ayat 6. Surah al-
Tahrim ayat 6:

\Ju(.sm,(,sw/\\)a\y\wﬂ\@\u
ASD\:Q L@_dr_ UL;;J\j wu\ Lm)ej

(V) Oshain L Oslrans
Artinya: Hai orang-orang yang
beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, keras, dan tidak

mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada
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mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan (Departemen
Agama RI, 2015: 951). Menurut
Quraish Shihab surah al-Tahrim ayat
6 menggambarkan bahwa dakwah
dan pendidikan harus bermula dari
rumah. Ayat di atas walau secara
redaksional tertuju kepada kaum pria
(ayah), tetapi ini bukan berarti hanya
tertuju kepada pria saja. Ayat ini
tertuju kepada perempuan dan lakik-
laki (ibu dan ayah), ini berarti bahwa
kedua orang tua (ibu dan ayah)
bertanggung jawab terhadap anak-
anak dan pasangan masing-masing
sebagaimana masing-masing

bertanggung jawab terhadap
kelakuannya (M. Quraish Shihab,
2004: 327).

Menurut Al-Maraghi yang

dimaksud dengan ahlikum dalam ayat
6 surat at-Tahrim ini mencakup istri,
anak, hamba sahaya baik laki-laki
maupun perempuan. Ahlikum ini
wajib mendapatkan pendidikan
berupa pemberian ilmu tentang hal-
hal yang wajib dikerjakan dalam
agama (Ahmad Musthafa al-Maraghi,
t.th: 162). Ayat lain yaitu surah al-
Lukman ayat 12-19 sebagaimana
penulis sebutkan di awal
pembahasan latar belakang masalah.
Sedangkan  teori hadis  yang
menunjukkan fungsi dan tanggung
jawab  kepala keluarga dalam
mendidik anggota keluarganya dapat
dilihat dalam hadis beikut i |n|
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Artinya: Telah menceritakan kepada
kami Abdan telah mengabarkan
kepada kami  Abdullah  telah
mengabarkan kepada kami Musa bin
Ugbah dari Nafi' dari lbnu Umar
R.ahm, dari Nabi saw, beliau
bersabda: "Setiap kalian adalah
pemimpin. Dan setiap kalian akan
dimintai pertanggungjawaban
terhadap yang dipimpinnya. Seorang

Amir adalah pemimpin. Seorang
suami juga pemimpin atas
keluarganya. Rasulullah s.a.w

bersabda, yang artinya: “Pertama kali
perkara yang dipertanggungjawabkan
kepada seseorang di hari kiamat
adalah keluarganya (yakni isteri) dan
anak-anaknya. @ Mereka  berkata,
wahai Tuhan kami, ambillah hak-hak
kami (tanggung jawab) kami dari
orang ini, karena sesungguhnya dia
tidak mengajarkan kepada kami
tentang urusan agama kami. la
memberi makan kepada kami berupa
makanan dari hasil yang haram, dan
kami tidak mengetahui. Maka orang
itu dihantam (disiksa) lantaran
mencari barang yang haram,
sehingga terkelupas  dagingnya,
kemudian dibawa ke neraka”. (al-
Hadits). (Nwawi al-Bantani,
http://keluarga.kawansejati.org/kewaji
ban-suami-terhadap-istri/comment-

page-1/.diakses tgl 01 Agustus 2018
Jam 21.00 Wib). Seorang wanita juga
pemimpin atas rumah suaminya dan
anak-anaknya. Maka setiap kalian
adalah pemimpin dan setiap kalian
akan dimintai pertanggungjawaban
atas yang dipimpinnya (HR. Bukhari
No. 4801 (Imam Bukhari, t.th: No.
4801; No. 6605), 488, 2232, 2368,
2371, 2546, 4789, 4801, 6605;
Muslim No. 3408; Tirmizi No. 1627;
Ahmad No. 4266, 4920, 5603, 5635,
5753). Nabi saw bersabda yang
bermaksud: “Takutlah kepada Allah
dalam memimpin isteri-istrimu,
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karena sesungguhnya mereka adalah
amanah yang berada disampingmu,
barangsiapa tidak memerintahkan
shalat kepada isterinya dan tidak
mengajarkan agama kepadanya,
maka ia telah berkhianat kepada
Allah dan Rasul-Nya.“ (al-Hadits).
(Nawawi al
Bantanihttp://keluarga.kawansejati.or
g/kewajiban-suami-terhadap-
istri/comment-page-1/.diakses tgl 01
Agustus 2018 Jam 21.00 Wib).
Fungsi dan Tanggung jawab
mendidik anak sebagai anggota
keluarga, bentuk kewajiban kedua
orang tua kepada anak-anaknya,
dapat duumpal dalam hadls berikut:
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Artinya: Telah menceritakan kepada

kami Qutaibah bin Sa'id telah (HR.

Muslim No. 4087) (Imam Muslim, t.th:

No. 4087).

Fungsi dan Tanggung jawab
mendidik anak dengan pendidikan
agama yang menjadi beban orang
tua sekurang-kurangnya
dilaksanakan dalam rangka:

a. Memelihara dan membesarkan
anak. Ini adalah bentuk yang
paling sederhana dari tanggung
jawab setiap orang tua dan
merupakan dorongan alami untuk
mempertahankan  kelangsungan
hidup manusia.

b. Melindungi dan menjamin
kesamaan baik jasmaniah maupun
rohaniah dari berbagai gangguan
penyakit dan  penyelewengan
kehidupan dari tujuan hidup yang

Fungsi Dan Tanggung Jawab Suami Mendidik Keluarga Dalam Islam

sesuai dengan falsafah hidup dan

agama.
c. Memberi pengajaran dalam arti
yang luas sehingga  anak
memperoleh peluang untuk
memiliki pengethauan dan

kecakapan seluas dan setinggi
mungkin yang dapat dicapainya.

d. Membahagiakan anak, baik dunia
maupun akhirat, sesuai dengan
pandangan dan tujuan hidup
muslim (Zakiah Daradjat, 1992: 38).

Kata pendidikan menurut
etimologi berasal dari kata dasar

“didik”. Dengan memberi awalan”pe”

dan akhiran “kan”, maka

mengandung arti “perbuatan” (hal,

cara, dan sebagainya (W.J.S.

Poerwadarminta, 1985: 702). Istilah

pendidikan ini semula berasal dari

bahasa Yunani, yaitu “paedagogie”,
yang berarti  bimbingan  yang
diberikan kepada anak. Istilah ini
kemudian diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris dengan “education”
yang berarti pengembangan atau

bimbingan (Ramayulis, 1998: 1).

Makna pendidikan dapat dilihat dalam

pengertian secara khusus dan

pengertian secara luas. Dalam arti
khusus, pendidikan adalah bimbingan
yang diberikan oleh orang dewasa
kepada anak yang belum dewasa
untuk mencapai kedewasaannya.

Selanjutnya para pakar ilmu
pengetahuan mengemukakan
beberapa definisi pendidikan sebagai
berikut:

1) Menurut Hoogeveld yang dikutip
oleh Abu Ahmadi dan Nur Ubhiyati,
mendidik adalah membantu anak
supaya anak itu kelak cakap
menyelesaikan tugas hidupnya
atas tanggung jawab sendiri.

2) Menurut S. Brojonegoro yang
dikutip oleh Abu Ahmadi dan Nur
Ubhiyati, mendidik berarti memberi
tuntutan kepada manusia yang
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belum dewasa dalam pertumbuhan
dan perkembangan, sampai
tercapainya kedewasaan dalam

arti rohani dan jasmani (Abu
Ahmadi dan Nur Ubhiyati, 1991:
70).

Jadi, pendidikan dalam arti

khusus hanya dibatasi sebagai usaha
orang dewasa dalam membimbing
anak yang belum dewasa untuk
mencapai kedewasaanya. Setelah
anak menjadi dewasa dengan segala
cirinya, maka pendidikan dianggap
selesai. Pendidikan dalam arti khusus
ini menggambarkan upaya
pendidikan yang terpusat dalam
lingkungan keluarga. Hal tersebut
lebih  jelas  dikemukakan oleh

Drijarkara, bahwa:

1) Pendidikan adalah hidup bersama
dalam kesatuan tritunggal ayah-
ibu-anak, di mana terjadi
permanusiaan anak. Dia berproses
untuk  memanusiakan  sendiri
sebagai manusia purnawan

2) Pendidikan adalah hidup bersama
dalam kesatuan tritunggal, ayah-
ibu-anak, di mana  terjadi
pembudayaan anak. Dia berproses
untuk akhirnya bisa membudaya
sendiri sebagai manusia
purnawan.

3) Pendidikan adalah hidup bersama
dalam kesatuan tritunggal,ayah-
ibu-anak, di mana  terjadi
pelaksanaan nilai-nilai, dengan
mana dia berproses untuk akhirnya
bisa melaksanakan sendiri sebagai
manusia purnawan.

Pengertian-pengertian di atas
sangat sesuai dengan konsep hadis

Nabi rlwayat Ahmad sebagai berikut:

j\&ﬂy\mnyumn
wwﬂ-\uﬁwﬂ\uﬁuﬂ‘
431:2‘»\ & (_SJMJ O dla 4»\
oia 5ohill L dg asiza & Al

gt\ 5

222

mm«;uﬁmumuwuw

¥ J&S La) 3 15 gLy L.a\
Artinya: Telah bercerita kepada kami
Hasyim telah bercerita kepada kami
Abu Ja'far dari Ar-Rabi' bin Anas dari
Al-Hasan dari Jabir bin Abdullah
berkata; Rasulullah saw bersabda:
"Setiap anak dilahirkan di atas fithrah
(Islam), hingga lisannya
menyatakannya mengungkapkannya),
jika lisannya telah
mengungkapkannya, dia nyata
menjadi orang Yyang bersyukur
(muslim) atau bisa juga menjadi
orang yang kufur" (HR. Ahmad No.
14277) (Ahmad bin Hambal, t.th: No.
14277).

Menurut Drijarkara, pendidikan
secara prinsip adalah berlangsung
dalam lingkungan keluarga.
Pendidikan merupakan tanggung
jawab orang tua, yaitu ayah dan ibu
yang merupakan figur sentral dalam
pendidikan. Ayah dan ibu
bertanggung jawab untuk membantu
memanusiakan, membudayakan, dan
menanamkannilai-nilai terhadap
anak-anaknya. Bimbingan dan
bantuan ayah dan ibu tersebut akan
berakhir apabila sang anak menjadi
dewasa, menjadi manusia sempurna
atau manusia purnawan (Drijarkara,
1964: 64-65). Hal ini sesuai dengan
hadls Nabi saw:
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Artinya: Telah menceritakan kepada
kami Abu Al-Yaman telah
mengabarkan kepada kami Syu'aib
berkata, Ibnu Syihab: "Setiap anak
yang wafat wajib dishalatkan
sekalipun anak hasil zina karena dia
dilahirkan dalam keadaan fithrah
Islam, jika kedua orangnya mengaku
beragama Islam  atau hanya
bapaknya yang mengaku beragama
Islam  meskipun ibunya @ tidak
beragama Islam selama anak itu
ketika dilahirkan mengeluarkan suara
(menangis) dan tidak dishalatkan bila

ketika dilahirkan anak itu tidak
sempat mengeluarkan suara
(menangis) karena dianggap
keguguran  sebelum  sempurna,

berdasarkan perkataan Abu Hurairah
radliallahu 'anhu yang menceritakan
bahwa Nabi saw bersabda: "Tidak
ada seorang anakpun yang terlahir
kecuali dia dilahirkan dalam keadaan
fithrah. Maka kemudian kedua orang
tuanyalah yang akan menjadikan
anak itu menjadi Yahudi, Nashrani
atau Majusi sebagaimana binatang
ternak yang melahirkan binatang
ternak dengan sempurna. Apakah
kalian melihat ada cacat padanya?".
Kemudian Abu Hurairah radliallahu
‘anhu berkata, (mengutip firman Allah
QS Ar-Ruum: 30 vyang artinya:
(‘'Sebagai fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah
itu") (HR. Bukhari No. 1270) (Bukhari,
t.th: No. 1270). Dikuatkan juga dalam
HR. Muslim, Abu Dawud, Ahmad,

Tirmizi dan Malik (Abdul Majid
Khon, 2012: 67).
Adapun istilah  pendidikan

dalam konteks Islam telah banyak

dikenal dengan menggunakan term
yang beragam, seperti al-Tarbiyah,
al-Ta’lim dan al-Tadib. Setiap term
tersebut mempunyai makna dan
pemahaman yang berbeda, walaupun
dalam hal-hal tertentu, kata-kata
tersebut mempunyai  kesamaan
pengertian (Muhaimin Abd Muijib,

1993: 127). Pemakaian ketiga istilah

tersebut, apalagi pengakajiannya

dirujuk berdasarkan sumber pokok
ajaran Islam (al-Qur'an dan Sunnah).

Selain akan memberikan

pemahaman yang Iluas tentang

pengertian pendidikan Islam secara
substansial, pengkajian melalui al-

Quran dan Sunnah pun akan

memberi makna filosofis tentang

bagaimana sebenarnya hakikat dari
pendidikan Islam tersebut.

Dari pengertian-pengertian
pendidikan di atas ada beberapa
prinsip dasar tentang pendidikan
yang akan dilaksanakan:

a. Bahwa pendidikan berlangsung
seumur hidup. Usaha pendidikan
sudah dimulai sejak manusia lahir
dari kandungan ibunya, sampai
tutup usia, sepanjang ia mampu
untuk menerima pengaruh dan

dapat mengembangkan dirinya.
Suatu konsekuensi dari konsep
pendidikan sepanjang hayat

adalah, bahwa pendidikan tidak

identik dengan  persekolahan.
Pendidikan akan  berlangsung
dalam lingkungan keluarga,

sekolah dan masyarakat.

b. Bahwa tanggung jawab pendidikan
merupakan tanggung jawab
bersama semua manusia:
tanggung jawab orang tua,
tanggung jawab masyarakat, dan
tanggung  jawab pemerintah.
Pemerintah  tidak  memonopoli
segalanya. Bersama keluarga dan
masyarakat, pemerintah berusaha
semaksimal mungkin agar
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pendidikan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

c. Bagi manusia
merupakan  suatu
karena dengan pendidikan
manusia akan memiliki
kemampuan dan kepribadian yang
berkembang, yang disebut
manusia seluruhnya (Uyah
Sadullah, 2003: 56).

Jadi dapat disimpulkan bahwa

pendidikan adalah segala usaha

orang dewasa dalam pergaulannya
dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan

rohaninya ke arah kedewasaan (M.

Ngalim Purwanto, 1991: 11). Proses

di dalam rumah tangga lebih

tertumpu kepada seorang ibu,

sebagaimana hadis Nabi saw:

A3 415 ads el A s
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Artinya: “Dan seorang istri adalah
penanggung jawab (pemimpin) di
dalam rumah suaminya dan dia akan
dimintai pertanggungjawabannya
atas tugas dan kewajiban itu.” (HR.
Bukhari No. 4801 (Bukhari, t.th: No.
6605), 488, 2232, 2368, 2371, 2546,
4789, 4801, 6605; Muslim No. 3408;
Tirmizi No. 1627; Ahmad No. 4266,
4920, 5603, 5635, 5753). Nabi saw
bersabda yang bermaksud: “Takutlah
kepada Allah dalam memimpin isteri-
istrimu, karena sesungguhnya
mereka adalah amanah yang berada
disampingmu, barangsiapa tidak
memerintahkan shalat kepada
isterinya dan tidak mengajarkan
agama kepadanya, maka ia telah
berkhianat kepada Allah dan Rasul-
Nya.“ (al-Hadits). Lihat Kitab Uquudu
Lujain Fii Bayaani Huquuzzaujaini
karangan Imam Nawawi al Bantani
http://keluarga.kawansejati.org/kewaiji
ban-suami-terhadap-istri/comment-

pendidikan
keharusan,
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page-1/.diakses tgl 01 Agustus 2018
Jam 21.00 Wib). Hadis ini menjadi
dalil kewajiban istri mendidik anak-
anaknya (Husein Muhammad, 2001:
126).

Kamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa “Keluarga” ibu
bapak dengan anak-anaknya, satuan
kekerabatan yang sangat mendasar
di masyarakat (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1996:
471). Keluarga merupakan sebuah
institusi terkecil di dalam masyarakat
yang berfungsi sebagai wahana
untuk mewujudkan kehidupan yang
tentram, aman, damai, dan sejahtera
dalam suasana cinta dan kasih
sayang diantara
anggotanyaKeluargamenurut
Muhaimin adalah suatu kesatuan
sosial terkecil yang dimiliki oleh
manusia sebagai makhluk sosial
yang memilki tempat tinggal dan
ditandai oleh kerjasama ekonomi,
berkembang mendidik, melindungi,
merawat dan sebagainya.

Sedangkan pengertian keluarga
menurut Hasan Langulung adalah
unit pertama dan istitusi pertama
dalam masyarakat dimana hubungan-
hubungan yang terdapat di dalamnya,
sebagaian besar bersifat hubungan-
hubungan langsung (Hasan
Langgulung, 1995: 346). Dalam al-
Quran juga dijumpai beberapa kata
yang mengarah pada “keluarga”. Ahl
al-Bait disebut keluarga rumah
tangga Rasulullah saw (al-Ahzab: 33)
Wilayah kecil adalah ahl al-Bait dan
wilayah meluas bisa dilihat dalam alur
pembagian harta waris. Keluarga
perlu di jaga (At-tahrim: 6), Keluarga
adalah potensi menciptakan cinta dan
kasih sayang. Menurut Abu Zahra
bahwa institusikeluarga mencakup
suami, isteri, anak-anak dan
keturunan mereka, kakek, nenek,
saudara-saudara kandung dan anak-
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anak mereka, dan mencakup pula
saudara kakek, nenek, paman dan
bibi serta anak mereka (sepupu).
Adapun pengertian keluarga
dalam Islam adalah kesatuan
masyarakat terkecil yang dibatasi
oleh nasab (keturunan) yang hidup
dalam suatu wilayah yang
membentuk suatu struktur
masyarakat sesuai syariat Islam, atau
dengan pengertian lain yaitu suatu
tatanan danstruktur keluarga yang
hidup dalam  sebuah  sistem

berdasarkanagama Islam (Abdul Aziz,

2005: 73).

Dari beberapa istilah di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa
pengertian keluarga adalah sebuah
institusi pendidikan yang utama dan
bersifat kodrati. Sebagai komunitas
masyarakat terkecil, keluarga
memiliki arti penting dan strategis
dalam pembangunankomunitas
masyarakat yang lebih luas. Oleh
karena itu, kehidupan keluarga yang
harmonis perlu dibangun di atas
dasar sistem interaksi yang kondusif
sehingga pendidikan dapat
berlangsung dengan baik (Syaiful
Bahri Djamarah, 2004: 3).

Abdurrahman Al-Nahlawi
menyimpulkan tujuan pembentukan
keluarga dalam Islam setidaknya ada

lima, yaitu:

1) Mendirikan syariat Allah dalam
segala  permasalahan rumah
tangga.

2) Mewujudkan  ketentraman dan
ketenangan psikologis.

3) Mewujudkan sunnah Rasulullah
saw.

4) Memenuhi kebutuhan cinta kasih
anak-anak.

5) Menjaga fitrah anak agar tidak
melakukan penyimpangan-
penyimpangan, karenafitrah anak
yang dibawanya sejak lahir
perkembangannya ditentukan oleh
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orang tuannya (Abdul Aziz, 2005:
74).

Dari definisi keluarga di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan keluarga adalah
pendidikan yang berlangsung dalam
keluarga yang dilaksanakan oleh
orang tua sebagai tugas dan
tanggung jawabnya dalam mendidik
anak dalam keluarga (Syaiful Bahri
Djamarah, 2004: 2), atau proses
transformasi perilaku dan sikap di
dalam kelompok atau unit sosial
terkecil dalam masyarakat. Sebab
keluarga  merupakan lingkungan
budaya yang pertama dan utama
dalam menanamkan norma dan
mengembangkan berbagai kebiasaan
dan perilaku yang penting bagi

kehidupan pribadi, keluarga dan
masyarakat. Pengajaran  kepada
anak bisa dimulai dengan
mengajarkan shalat dan

memerintahkan untuk menuaikannya,
sebagalmana hadis Nabl saw:
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Artinya: Telah menceritakan kepada
kami Muammal bin Hisyam Al-
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Yasykuri telah menceritakan kepada
kami Isma'il dari Sawwar Abu
Hamzah berkata Abu Dawud; Dia
adalah Sawwar bin Dawud Abu
Hamzah Al-Muzani Ash-Shairafi dari
Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari
Kakeknya dia berkata; Rasulullah
saw bersabda: Perintahkanlah anak-
anak kalian untuk melaksanakan
shalat apabila sudah mencapai umur
tujuh tahun, dan apabila sudah
mencapai umur sepuluh tahun maka
pukullah dia apabila tidak
melaksanakannya, dan pisahkanlah
mereka dalam tempat tidurnya.”
Telah menceritakan kepada kami
Zuhair bin Harb telah menceritakan
kepada kami Waki' telah
menceritakan kepadaku Dawud bin
Sawwar Al-Muzani dengan isnadnya
dan maknanya dan dia
menambahkan; (sabda beliau): "Dan
apabila salah seorang di antara
kalian menikahkan sahaya
perempuannya dengan sahaya laki-
lakinya atau pembantunya, maka
janganlah dia melihat apa yang
berada di bawah pusar dan di atas
paha." Abu Dawud berkata; Waki'
wahm dalam hal nama Sawwar bin
Dawud. Dan hadits ini telah
diriwayatkan oleh Abu Dawud Ath-
Thayalisi, dia  berkata; Telah
menceritakan kepada kami Abu
Hamzah Sawwar Ash-Shairafi (HR.
Abu Dawud No. 418) (Abu Dawud,
t.th: No. 418).

Sedangkan secara umum nafkah
kedua orang tua atau pemberian
orang tua kepada anak yang paling
baik adalah  pengajaran ilmu
pengetahuan, sebagaimana hadis
Nabl saw:

gl Giaa JUAJ\ J.als ‘_ri‘u-\JALQ
cbwu\obuf— \uﬁu-wyu-'
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Artinya:  Amir  Al-Khazzar, telah
menceritakan kepada kami Ayyub bin
Musa dari bapaknya dari kakeknya
bahwa Rasulullah saw bersabda:
"Tidak ada suatu pemberian seorang
ayah kepada anaknya yang lebih
utama daripada adab (akhlak) yang
baik." Abu lIsa berkata; Ini adalah
hadits gharib, kami tidak
mengetahuinya kecuali dari haditsnya
Amir bin Abu Amir Al-Khazzar, ia
adalah Amir bin Shalih bin Rustum
Al-Khazzar. Sedangkan Ayyub bin
Musa adalah Ibnu Amr bin Sa'id bin
Al-Ash. Dan menurutku, ini adalah
hadits Mursal (HR. Tirmizi No. 1875
(Tirmizi, t.th: No. 1875) dan Ahmad
No. 14856 (Ahmad bin Hambal, t.th:
No. 14856). Juga dalam HR. Al-
Hakim: 7679.

Hadis diatas mengindikasikan
pendidikan adalah segalanya untuk
untuk, wajar kalau sekiranya dalam
masyarakat yang terjadi mati-matian
oaring tua untuk menyekolahkan
anak, namun sayangnya kebanyakan
iImu dunia, mereka melupakan ilmu
akhiratnya.

3. Teori Pendidikan dalam Al-
Qur’an dan Hadis

Kata pendidikan dalam al-
Qur’an dan hadis terdiri dari berbagai
kata, sejumlah literatur menyebutkan,
bahwa istilah pendidikan tidak hanya
melulu mengacu atau dan
diterjemahkan dengan kata tarbiyah,
ta’lim, ta’dib dan Tahzib (Muhammad
Munir  Mursa, 1977: 17). Bila
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ditelusuri  lebih lanjut ditemukan
istilah-istilah lain untuk pendidikan,
misalnya tahdzib (=) (Ibn

Miskawaih 1398 H: 735), tazkiyah
(&) (Al-Sa’dy 2000: 73), siyasah
(%l ) (Ibn Sina (w.428 H), 2017: 15-
37), nashihah wa irsyad (sLi,is dapai)
(Al-Ghazali, t.th: 450-1111), dan
sebagainya. Karena semua term itu
merujuk kepada al-Quran dan hadis-
hadis Nabi saw, maka para ahli
pendidikan  berpendapat, bahwa
setidaknya terdapat tujuh sampai 10
istilah pendidikan dalam perspeketif
al-Quran dan hadis Nabi saw (Yayuli:
15-37). Misalnya istilah irsyad itu
semakna dengan kata ihtida (sxial)

(Al-Thahir Ahmad al-Zawi, 1990: 249).

Istilah nashihah (Ibn Manzhur, 2002:
581) itu semakna dengan khalasha
(u=13) dan istilan tazkiyah dapat
bermakna al-nama wa al-ziyadah (Al-
Thahir Ahmad al-Zawi: 277).

Istilah lainya diantaranya al-
Tansyi’ah, al-Islah, al-Adab, al-Tahir,
al-Siyasah, al-Akhlag (Mohd Zainul
Arifien: 2) bahkan sumber lain
menambahkan dengan istilah at-
Tabyin dan at-Tadris (M Jindar
Wahyudi, 2006: 52). Namun, dalam
persidangan dunia pertama
mengenai pendidikan Islam pada
tahun 1977, menegaskan bahwa
pendidikan didefinisikan sebagai al-
Tarbiyah, al-Ta’lim dan al-Ta'dib
secara bersama-sama (Muhammad
Naquib Al-Attas, 1977). Dalam sub
bahasan ini, peneliti hanya akan
membahas beberapa saja,
diantaranya sebagai berikut :

1) Term al-Tarbiyah

Istilah tarbiyah berakar pada
tiga kata. Pertama, kata raba-yarbu
yang berarti bertambah dan tumbuh.
Kedua, kata rabba-rabiya-yarba yang

berarti tumbuh dan berkembang.
Ketiga, kata rabba-yarubbu yang
berarti memperbaiki, menguasai,

memimpin, menjaga, dan memelihara.
Kata al-Rab yang mempunyai akar
kata yang sama dengan kata tarbiyah
berarti menumbuhkan atau membuat
sesuatu menjadi sempurna secara
berangsur-angsur. Kata ini adalah
bentuk mashdar yang dipinjam untuk
bentuk pelaku atau mashdar musta‘ar
li al-fa'il. (Raghib al-Asfahaniy, 1997:
336). kata al-Rab (dim bentuk
ma'rifah dengan alif dan lam) hanya
digunakan untuk Allah swt. Kecuali di
dalam syair yang jumlahnya sangat
terbatas. Dialah Rab (pemilik) segala
sesuatu. Apabila digunkan untuk
selain Allah swt biasanya bentuk
idhafah, seperti ungkapan Fulan Rab
al-Bait (Fulan adalh pemilik rumah
itu). (Ibn Manzur, 1990: 399-400).
Makna  dasar istilah-istilah
tersebut (rab, rabiya dan rabba) tidak
secara alami mengandung unsur-
unsur esensial pengetahuan,
inteligensi dan kebijakan, yang pada
hakikatnya merupakan unsur-unsur
pendidikan sebenarnya (Muhammad
Naquib al-Attas, 1988: 12). Menurut
Al-Jauhari  kata  tarbiyah  dan
beberapa bentuk lainnya
sebagaimana diriwayatkan oleh al-
Asma'i berarti memberi makan,
memelihara, mengasuh; yakni dari
kata ghadza-yaghdzu. Makna ini
mengacu kepada segala sesuatu
yang tumbuh seperti anak-anak,
tanaman, dan sebagainya (Ahmad
Syah, 2008: 3). Pada dasarnya
memang tarbiyah berarti mengasuh,
menanggung, memberi makan,
mengembangkan, memlihara
membuat, menjadikan bertambah
dalam pertumbuhan, membesarkan,
memproduksi hasil-hasil yang sudah
matang dan menjinakkan.
Penerapannya dalam bahasa Arab
tidak hanya terbatas pada manusia
saja, tetapi meluas kepada spesies-
spesies lain dan medan-medan
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sematik lainnya, untuk mineral,
tumbuh-tumbuhan dan hewan.
Karena tarbiyah sebagai sebuah
istlah dan konsep yang dapat

diterapkan untuk berbagai spesies,
maka menurut Naquib al-Attas, ia
tidak cukup cocok untuk
menunjukkkan pendidikan dalam arti
Islam yang dimaksudkan hanya untuk
manusia saja (Ahmad Syah: 4). Dalil
hadis tentang hal ini adalah:
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Artinya: Telah menceritakan kepada
kami  'Abdullah  bin  Munir dia
mendengar dari Abu An-Nadhir.
Telah menceritakan kepada kami
‘Abdurrahman dia adalah putra dari
‘Abdullah  bin Dinar dari bapaknya
dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ra
berkata,: Rasulullah saw telah
bersabda: "Barangsiapa yang
bershadagah dengan sebutir kurma
hasil dari usahanya sendiri yang baik
(halal), sedangkan Allah tidak
menerima kecuali yang baik saja,
maka sungguh Allah akan
menerimanya dengan tangan
kananNya lalu mengasuhnya untuk

LN
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pemiliknya sebagaimana jika seorang
dari kalian mengasuh anak kudanya
hingga membesar seperti gunung”.
Hadits ini juga dikuatkan oleh
Sulaiman dari Ibnu Dinar dan
berkata, Warqga' dari lbnu Dinar dari
Sa'id bin Yasar dari Abu Hurairah
radliallahu ‘anhu dari Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam. Dan
diriwayatkan oleh Muslim bin Abu
Maryam dan Zaid bin Aslam dan
Suhail dari Abu Shalih dari Abu
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi
saw (HR. Bukhari No. 1321 (Bukhari,
t.th: No. 1321), 6878). Dikuatkan
dalam HR. Muslim, Nasa’i, Tirmizi,
Ahmad, Ibnu Majah, Ahmad No.
8031, Malik No. 1581 dan Al-Darimi.

Dalam literatur-literatur
berbahasa Arab kata Tarbiyah
mempunyai bermacam macam

definisi yang intinya sama mengacu

pada proses pengembangan potensi

yang dianugrahkan pada manusia.

Definisi-definisi itu antara lain sebagai

berikut:

a. Tarbiyah adalah proses
pengembangan dan bimbingan
jasad, akal dan jiwa yang
dilakukan secara berkelanjutan
sehingga mutarabbi (anak didik)
bisa dewasa dan mandiri untuk
hidup di tengah masyarakat (Abu
Ja’far Muhammad l|bnu Jaris Ath-
Thabari, 1988: 67).

b. Tarbiyah adalah kegiatan yang
disertai dengan penuh kasih
sayang, kelembutan hati, perhatian
bijak dan menyenangkan; tidak
membosankan (Ahmad Musthafa
Al-Maraghi, 1871: 34).

c. Tarbiyah adalah proses yang
dilakukan dengan pengaturan yang
bijak dan dilaksanakan secara
bertahap dari yang mudah kepada
yang sulit (Rohimin, Titi Saodah,
Agus Salam: 4).
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d. Tarbiyah adalah mendidik anak
melalui penyampaian ilmu,
menggunakan metode yang
mudah diterima sehingga ia dapat
mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari (lbnu Hajar
Al-Asqalani: 162).

e. Tarbiyah adalah kegiatan yang

mencakup pengembangan,
pemeliharaan, penjagaan,
pengurusan, penyampaian ilmu,

pemberian petunjuk, bimbingan,
penyempurnaan dan perasaan
memiliki terhadap anak didik
(Ahmad Musthafa Al-Maraghi: 97).
Para ahli memberikan definisi
tarbiyah, bila diidentikkan dengan

‘arrab’ sebagai berikut;

a. Menurut Al-Qurtubi, bahwa; arti ar-
rabb adalah pemilik, tuan, maha
memperbaiki, yang maha
pengatur, yang maha mengubah,
dan yang maha menunaikan (lbnu
Abdillah Muhammad bin Ahmad al-
Ansari al-Qurtubi, t.th: 15).

b. Menurut Louis al-Ma'luf, ar-rabb
berarti tuan, pemilik, memperbaiki,
perawatan, tambah dan
mengumpulkan (Louis
Ma’luf, 1960: 6).

c. Menurut Fahrur Razi, ar-rabb
merupakan fonem yang seakar
dengan al-tarbiyah, yang
mempunyai arti at-tanwiyah yang
berarti (pertumbuhan dan
perkembangan) (Fathur Razi, t.th:
12).

d. Al-Jauhari yang dikutip oleh al-
Abrasy memberi arti kata tarbiyah
dengan rabban dan rabba dengan
memberi makan, memelihara dan
mengasuh (Zuhairini, 1950: 17).

e. Menurut Abuddin Nata, pendidikan
Islam  (Tarbiyah  al-Islamiyah)
diartikan sebagai proses
pemeliharaan, pengembangan dan
pembinaan, juga  merupakan
upaya sadar akan pemeliharaan,

pengembangan seluruh potensi diri
manusia, sesuai fitrahnya dan
perlindungan menyeluruh terhadap
hak-hak  kemanusiaannya (M.
Irsjad Djuwaeli, 1998: 3).

Dari pandangan beberapa pakar
tafsir ini maka kata dasar ar-rabb,
yang mempunyai arti yang luas
antara lain; memiliki, menguasai,
mengatur, memelihara, memberi
makan, menumbuhkan,
mengembangkan dan berarti pula
mendidik (Ahmad Syah, 2008).

Konsep tarbiyah merupakan
salah satu konsep pendidikan Islam
yang penting. Kosakata yang ada
dalam hadits baik dalam bentuk fi'il
maupun dalam bentuk isim. Kata-kata
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Rabba, yarbu, artinya tumbuh,

bertambah, berkembang (lbnu
Mandzur, t.th: 145).
b. Rabbi, vyarba, artinya tumbuh

menjadi lebih besar, menjadi lebih
dewasa (Ibnu Mandzur, t.th: 145).

c. Rabba, yarubbu, artinya
memperbaiki, mengatur,
mengurus, mendidik (Ibnu
Mandzur, t.th: 145).

Menurut Al-Attas, secara

semantik istilah tarbiyah tidak tepat

dan tidak memadai untuk
membawakan konsep pendidikan
dalam pengertian Islam,
sebagaimana dipaparkan

(Muhammad Naquib al-Attas: 65):

a. Istilah tarbiyah yang dipahami
dalam  pengertian  pendidikan
sebagaimana dipergunakan di
masa kini tidak bisa ditemukan
dalam leksikon-leksikon bahasa
Arab besar.

b. Tarbiyah dipandang sebagai
pendidikan, dikembangkan dari
penggunaan Al Quran dengan
istilah raba dan rabba yang berarti
sama, tidak  secara  alami
mengandung unsur-unsur esensial
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pengetahuan, intelegensi dan
kebajikan yang pada hakikatnya
merupakan unsur-unsur
pendidikan yang sebenarnya.

c. Jika sekiranya dikatakan bahwa
suatu makna yang berhubungan
dengan pengetahuan disusupkan
ke dalam konsep rabba, maka
makna tersebut mengacu pada
pemilikan pengetahuan dan bukan
penanamannya.

2) Term al-Ta’lim

Istlah lain yang digunakan untuk
menunjuk konsep pendidikan dalam Islam
adalah fa’lim. Menurut Abdul Fattah Jalal
konsep-konsep pendidikan yang terkandung

di dalamnya adalah sebagai berikut (Ahmad

Syah: 6): Pertama, ta’lim adalah proses
pembelajaran terus menerus sejak manusia
lahir melalui pengembanagn fungsi-fungsi
pendengaran, penglihatan  dan hati.
Pengertian ini digali dari firman Allah swt.
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari
perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun dan Dia memberi
kamu pendengaran, penglihatan, dan hati
agar kamu bersyukur. (Q.S. al-Nahl/16:78).

Pengembanagn fungsi-fungsi tersebut
merupakan tanggung jawab orang tua ketika
anak masih kecil. Setelah dewasa,

hendaknya orang belajar secara mandiri
sampai ia tidak mampu lagi meneruskan
belajarnya, baik karena meninggal atau
karena usia tua renta. Kedua, proses ta’lim
tidak berhenti pada pencapaian pengetahuan
dalam domain kognisi semata, tetapi terus
menjangkau wilayah psikomotor dan afeksi.

Surah aJ- Baqarah ayat 151 )
(‘;S:\S.E; jl\l eS.\A Y}u) eS.\a L:L.n (RS
AAS;J\j«_ahSJ\’”jeS.\S (i}

(10 &yl 155585 2 s 2l 5
Artinya:.Sebagaimana (Kami Telah
menyempurnakan nikmat kami
kepadamu) kami Telah mengutus
kepadamu Rasul diantara kamu yang
membacakan ayat-ayat kami kepada
kamu dan mensucikan kamu dan
mengajarkan kepadamu Al Kitab dan
Al-Hikmah, serta mengajarkan
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kepada kamu apa yang belum kamu
ketahui.

Kata menyucikan pada ayat di
atas dapat diidentikan dengan
mendidik, sedang mengajar tidak lain
kecuali mengisi benak anak didik
dengan pengetahuan berkaitan
dengan alam metafisika serta fisika.
(M. Quraish Shihab, 1992: 172). Kata
hikmah juga mempunyai arti mampu
menangkap gejala dan hakikat di
balik sebuah peristiwa. Mereka tidak
hanya melihat apa yang tampak,
tetapi dengan mata bathinnya
(bashirah), mereka mampu mengenal
apa yang berada di balik yang
tampak tersebut. “Inilah  yang
dimaksudkan dengan hikmah yang
tidak lain diartikan sebagai kearifan
(the man of wisdom). (Toto Tasmara,
2001: 27),

Pengetahuan yang hanya
sampai pada batas-batas wilayah
kognisi tidak akan mendorong
seorang untuk mengamalkannya, dan
pengetahuan semacam itu biasanya
diperoleh atas dasar prasangka atau
taklid. Padahal al-Qur'an sangat
mengecam orang Yyang hanya
memiliki pengetahuan semacam ini
(Abd. Halim Soebahar, 2002: 6).

Ahmad Syalabi, disebutkan,
bahwa lembaga-lembaga pendidikan
masa awal Islam atau pun pra-Islam
disebut dengan lembaga ta’lim
dengan sebutan kuttab. Pada
lembaga tersebut terdapat
pengembangan kecakapan
intelektual, bakat, akhlak, dan
sebagainya. Ini merupakan lembaga
pertama yang muncul di dunia Islam.
Syalabi menyatakan, kuttab adalah
tempat pendidikan dan pengajaran
(talim) membaca dan menulis
(Ahmad Syalabi, 1954: 20-84. Yayuli,
2017: 23). Dalil hadis tentang hal ini
adalah:
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Artinya: Telah menceritakan kepada
kami Ali bin Hujr berkata; telah
mengabarkan kepada kami Harmalah
bin Abdul Aziz bin Ar Rabi" bin
Syabrah Al-Juhani dari Abdul Malik
bin Ar Rabi' bin Sabrah dari Ayahnya
dari Kakeknya ia berkata; "Rasulullah
saw bersabda: "Ajarkanlah shalat
kepada anak-anak diumur tujuh
tahun, dan pukullah mereka ketika
meninggalkan shalat di umur sepuluh
tahun.” la berkata; "Dalam bab ini
juga ada riwayat dari Abdullah bin
'‘Amru.” Abu Isa berkata; "Hadits
Sabrah  bin Mabad Al-Juhani
derajatnya hasan shahih.” Sebagian
ahli ilmu mengamalkan hadits ini.
Dan pendapat inilah yang diambil
oleh Ahmad dan Ishaq. Keduanya
berkata; "Shalat yang ditinggalkan
oleh anak vyang telah berumur
sepuluh tahun, maka ia harus
mengulanginya.” Abu Isa berkata;
"Sabrah adalah Ibnu Ma'bad Al-
Juhani, ia disebut juga dengan nama
Ibonu Ausajah (HR. Tirmizi No. 372
(Imam al-Tirmidzi, t.th: No. 407,
1975: 259), Imam Tirmizi, t.th: No.
372) juga HR. Al-Darimi) (Imam Al-
Darimi, t.th: No. 1395).
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Perkataan taim dipetik dari
kata dasar ‘allama (&), yu‘allimu (43
dan ta’lim (.%5). Yu‘allimu diartikan
dengan mengajarkan, untuk itu istilah
ta’lim diterjemahkan dengan
pengajaran (instruction). (Ibn Hibban,
Abu Hatim Muhammad bin Hibba al-
Darimi (w. 354 H), t.th: No. 5107,
1988: 507). M. Thalib mengatakan
bahwa ta’lim memiliki arti
memberitahukan sesuatu kepada
seseorang yang belum tahu (M.
Thalib, 1996: 16). Istilah Mu’allim
atau pengajar yang berarti orang
yang melakukan pengajaran, juga di
munculkan  dalam hadis, Nabi
Muhammad saw bersabda sebagai
berlkut
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Artinya: Telah menceritakan kepada
kami Ali bin Hujr berkata; telah
mengabarkan kepada kami Harmalah
bin Abdul Aziz bin Al-Rabi' bin
Syabrah Al-Juhani dari Abdul Malik
bin Al- Rabi' bin Sabrah dari Ayahnya

dari Kakeknya ia berkata; "Rasulullah
saw bersabda: "Ajarkanlah shalat

kepada anak-anak diumur tujuh tahun,

dan pukullah mereka  ketika
meninggalkan shalat di umur sepuluh
tahun." la berkata; "Dalam bab ini
juga ada riwayat dari Abdullah bin
'‘Amru.” Abu Isa berkata; "Hadits
Sabrah  bin  Mabad Al-Juhani
derajatnya hasan shahih." Sebagian
ahli ilmu mengamalkan hadits ini.
Dan pendapat inilah yang diambil
oleh Ahmad dan Ishagq. Keduanya
berkata; "Shalat yang ditinggalkan
oleh anak vyang telah berumur
sepuluh tahun, maka ia harus
mengulanginya.” Abu Isa berkata;
"Sabrah adalah Ibnu Mabad Al-
Juhani, ia disebut juga dengan nama
Ibnu Ausajah.” (HR. Tirmizi No. 372).
Imam Tirmizi, t.th: No. 372. Hadis
Nabi saw yang lain:
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Artinya: Ajarkanlah mereka untuk
ta’at kepada Allah dan takut berbuat
maksiat kepada Allah serta suruhlah
anak-anak kamu untuk menaati
perintah-perintah dan menjauhi
larangan-larangan. Karena itu akan
memelihara mereka dan kamu dari
api neraka.

Dalam hal ini ungkapan (lsd&)
diberikan kepada orang tua yang
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berlaku sebagai mu’allim sedangkan
pelajarnya (muta’allim) atau yang
diajari adalah anak-anaknya. Juga
sabcja beliau sebagai berikut:
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Artinya: Telah menceritakan
kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah
menceritakan kepada kami Syu'bah
ia berkata, Telah mengabarkan
kepadaku 'Al-Qamah bin Martsad Aku
mendengar Sa'd bin Ubaidah dari
Abu Abdurrahman Al-Sulami dari
Utsman radliallahu ‘anhu, dari Nabi
shallallahu ‘'alaihi wasallam, beliau
bersabda: "Orang yang paling baik di
antara kalian adalah seorang yang
belajar Al-Qur’an dan
mengajarkannya." Abu Abdirrahman
membacakan (Al-Qur’an) pada masa
Utsman hingga Hajjaj pun berkata,
"Dan hal itulah yang menjadikanku
duduk di tempat dudukku ini (HR.
Bukhari No. 4639) (Bukhari, t.th: No.
4639).

Dalam hadith ini secara lengkap
disebutkan ungkapan ta’alim (al3),
sedangkan ilmu yang dipelajari
adalah Al-Quran serta disebutkan
pihak yang mengajarkannya. Ta’lim
secara umum hanya terbatas pada
pengajaran dan pendidikan kognitif
semata-mata (Ahmad Syah, 2008). Hal
ini memberikan pemahaman bahwa
ta’lim hanya mengedepankan proses
pengalihan ilmu pengetahuan dari
pengajar (mu’alim) dan yang diajar
(muta’alim). Ta’llim juga mewakili

../ o4

o

g X}



Nurhadi :
DOI:10.24014/af.v18.i2.8800

ungkapan proses dari tidak tahu
menjadi tahu (QS. Al-Bagarah: 239).
Dari perkataan Sa’ad bin Waqash,
memberi makna anak-anak yang
tidak tahu tentang riwayat Rasulullah,
digjarkan sehingga menjadi tahu.
Lihat hadis berikut ini:

A.U\ d}m)d)\.&x\hd‘jj\é&hﬁ
ALY ”'1_4555_“}4_\32;11!\:;_.4
N e 8532

Namun, istilah ta’lim dari beberapa
ayat diatas menunjukkan bahwa ilmu
yang bisa untuk dialihkan meliputi
semua ilmu termasuk diantaranya
sihir.  Sehingga memang istilah
tersebut lebih dekat pada pengajaran
bukan pendidikan, karena pendidikan
dalam pengertian Islam tentu saja
harus mengarah pada manusia yang

lebih  baik, sesuai peran dan
fungsinya didunia ini.
Apabila pendidikan Islam

diidentikkan dengan ta’lim, para abhli

memberikan  pengertian  sebagai

berikut;

a. Abdul Fattah Jalal, mendefinisikan
ta’lim sebagai proses pemberian
pengetahuan, pemahaman,
pengertian, tanggung jawab, dan
penanaman amanah, sehingga
penyucian atau pembersihan
manusia dari segala kotoran dan
menjadikan diri manusia berada
dalam kondisi yang
memungkinkan untuk menerima
al-hikmah serta mempelajari apa
yang bermanfaat baginya dan
yang tidak diketahuinya. Ta’lim
menyangkut aspek pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan
seseorang dalam hidup serta
pedoman prilaku yang baik. Ta’lim
merupakan proses yang terus
menerus diusahakan semenjak
dilahirkan, sebab menusia
dilahirkan tidak mengetahui apa-
apa, tetapi dia dibekali dengan
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berbagai potensi yang
mempersiapkannya untuk meraih
dan memahami ilmu pengetahuan

serta memanfaatkanya dalam
kehidupan (Abdul Fattah
Jalal, 1977: 32).

b. Menurut Rasyid Ridho, ta’lim

adalah proses transmisi berbagai
iImu pengetahuan pada jiwa
individu tanpa adanya batasan
dan ketentuan tertentu . Definisi
ini berpijak pada firman Allah swt
yang berbunyi:
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Artinya: Dan dia mengajarkan
kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, Kemudian
mengemukakannya kepada para
malaikat lalu berfirman: Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu
jika kamu mamang benar orang-
orang yang benar! (QS. Al-Baqgarah:
31. Deaprtemen Agama RI, 2015: 14).

Rasyid Ridla memahami kata
‘allama’ Allah swt kepada Nabi Adam
as, sebagai proses tranmisi yang
dilakukan secara bertahap
sebagaimana Adam menyaksikan
dan menganalisis asma-asma yang
diajarkan Allah swt kepadanya. Dari
penjelasan ini disimpulkan bahwa
pengertian ta’lim lebih luas atau lebih
umum sifatnya daripada istilah
tarbiyah yang khusus berlaku pada
anak-anak. Hal ini karena ta’lim

mencakup fase bayi, anak-anak,
remaja, dan orang dewasa,
sedangkan tarbiyah, khusus

pendidikan dan pengajaran fase bayi

dan anak-anak (Rasyid Ridla, 1373 H:

42).

a. Syed Muhammad al-Naquib al-
Attas, mengartikan ta’lim
disinonimkan dengan pengajaran
tanpa adanya pengenalan secara
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mendasar, namun bila ta’llim
disinonimkan dengan tarbiyah,
ta’lim mempunyai arti pengenalan
tempat segala sesuatu dalam
sebuah  system  (Muhammad
Naquib al-Attas: 17). Menurutnya
ada hal yang membedakan antara
tarbiyah dengan ta’lim, yaitu ruang
lingkup ta’lim lebih umum daripada
tarbiyah, karena tarbiyah tidak
mencakup segi pengetahuan dan
hanya mengacu pada kondisi
eksistensial dan juga tarbiyah
merupakan terjemahan dari
bahasa latin education, yang
keduanya mengacu kepada segala
sesuatu yang bersifat fisik-mental,
tetapi sumbernya bukan dari
wahyu.

b. Menurut Muhammad Athiyah al-
Abrasy, pengertian ta’lim berbeda
dengan pendapat diatas, beliau
mengatakan bahwa; ta’lim lebih
khusus dibandingkan  dengan
tarbiyah, karena ta’llim hanya
merupakan upaya menyiapkan
individu dengan mengacu pada
aspek-aspek tertentu saja,
sedangkan tarbiyah mencakup
keseluruhan aspek-aspek
pendidikan (Al-Abrasy M. Athiyah
1968: 32).

3) Term al-Ta’dib

Istilah ketiga yang digunakan
untuk menunjukkan kepada
pendidikan adalah adab. Arti dasar
istilah ini yaitu “undangan kepada
suatu perjamuan” Ibn Mandzur juga
menyebutkan ungkapan “addabahu
fataaddaba” berarti allamahu
(mendidiknya) (Ahmad Syah, 2008).
Gagasan ke suatu perjamuan
mengisyaratkan bahwa tuan rumah
adalah orang yang mulia dan adanya
banyak orang yang hadir, dan
bahwasanya yang hadir adalah
orang-orang yang menurut perkiraan
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tuan rumah pantas mendapatkan
kehormatan untuk diundang dan, oleh
karen itu, mereka adalah orang-orang
bermutu dan berpendidikan tinggi
yang diharapkan bisa bertingkah laku
sesuai dengan keadaan, baik dalam
berbicara, bertindak maupun etiketa.
Pengertian seperti itu sejalan dengan
hadls Nabi saw sebagal berikut:
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Artinya: Telah menceritakan kepada
kami  Jafar bin  'Aun telah

menceritakan kepada kami Ibrahim -
yaitu Al-Hajari- dari Abu Al-Ahwash
dari Abdullah ia berkata,
"Sesungguhnya Al-Qur'an adalah
jamuan Allah maka pelajarilah dari
jamuan-Nya semampu kalian.
Sesungguhnya Al-Qur'an adalah tali
Allah, cahaya yang terang dan obat
yang bermanfaat. Qur'an suci adalah
undangan Tuhan kepada suatu
perjamuan ruhaniyah, dan
pencapaian iimu  yang benar
tentangnya berarti memakan
makanan yang baik di dalamnya.
Pendidikan menurut al-Attas, dalam
kenyataannya adalah ta'dib karena
adab sebagimana didefenisikan di
atas sudah mencakup ilmu dan amal
sekaligus. Perlindungan bagi orang
yang berpegang teguh dengannya
dan keselamatan bagi orang yang
mengikutinya. la  tidak pernah
menyimpang hingga harus dicela,
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dan tidak pernah bengkok hingga
harus diluruskan. Keajaibannya tidak
pernah habis dan tidak akan
membuat bosan karena banyak
pengulangan. Oleh karena itu,
bacalah Al Qur'an, sesungguhnya
Allah akan memberi pahala kepada
kalian karena membacanya, dengan
setiap huruf sepuluh kebaikan. Aku
tidak mengatakan Alif lam Mim, akan
tetapi alif satu huruf, lam satu huruf
dan mim satu huruf (HR. Al-Darimi
No. 3181) (Imam al-Darimi, t.th: No.
3181).

Keterkaitan konseptual kedua
istilah itu, ‘Ylm dan adab, di dalam
hadis lain lebih langsung sehingga
mengisyaratkan identitas antara adab
dan ilmu. “Addabani Rabbi fa ahsana
ta'dibi” (Tuhanku telah mendidikku
dan dengan demikian menjadilah
pendidikanku yang terbaik) (Ahmad

Syah: 7). Dalil hadis Nabi saw
adalah:
U.a"la ‘;m.m ad 35\ wusm u:m
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Artinya: Telah menceritakan kepada
kami Al-'Abbas bin Al-Walid Al-
Dimasyqi telah menceritakan kepada
kami  Ali  bin 'Ayyasy telah
menceritakan kepada kami Sa'id bin
‘Umarah telah mengabarkan
kepadaku Al-Harits bin An Nu'man
saya mendengar Anas bin Malik dari
Rasulullah saw, beliau bersabda:
"Muliakanlah anak-anak kalian dan
perbaikilah tingkah laku mereka (HR.
Ibonu Majah No. 3661) (Imam Ibnu
Majah, t.th: No. 3671: 1211); lbnu
Majah tth No 3661) N
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Artinya: Telah menceritakan kepada
kami Qutaibah, telah menceritakan
kepada kami Yahya bin Ya'la dari
Nashih dari Simak bin Harb dari Jabir
bin Samurah ia berkata; Rasulullah
saw bersabda: "Seseorang yang
mengajari anaknya tentang kebaikan
adalah lebih baik baginya daripada ia
bersedekah sebanyak satu sha'." Abu
Isa berkata; Ini adalah hadits gharib.
Nashih adalah Abul Ala” Kufi,
menurut Ahli hadits ia bukanlah
termasuk rawi yang kuat. Dan hadits
ini tidak diketahui kecuali dari jalur ini.
Sedangkan Nashih adalah seorang
syaikh yang lain, ia berasal dari
Basrah dan meriwayatkan dari
Ammar bin Abu Ammar dan juga
selainnya, dan ia lebih kuat dari pada
yang ini (HR. Tirmizi No. 1847 (Imam
Tirmizi, t.th: No. 1874) dan Ahmad
No. 19995) (Al-Tirmidzi, t.th: No.
1874) (Ahmad bin Hambal, t.th: No.
19995).

Menurut Naquib al-Attas
pengunaan ta’dib lebih cocok untuk
digunakan dalam pendidikan Islam,
konsep inilah yang diajarkan oleh
Rasul. Ta'dib berarti pengenalan,
pengakuan yang secara berangsur-
angsur ditanamkan kepada manusia
tentang tempat-tempat yang tepat
dari segala sesuatu dalam tatanan
penciptaan sedimikian rupa, sehingga
membimbing kearah pengenalan dan

pengakuan kekuasaan dan
keagungan Tuhan dalam tatanan
wujud dan keberadaanya. Kata
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‘addaba yang juga berarti mendidik
dan kata tadib yang berarti
pendidikan adalah diambil dari hadits
Nabi “Tuhanku telah mendidikku dan
dengan demikian menjadikan
pendidikanku yang terbaik” (Al-
Abrasy M. Athiyah, 1968: 19).

Konsep ta’dib yang digagas al-
Attas adalah konsep pendidikan
Islam yang bertujuan menciptakan
manusia beradab dalam arti yang
komprehensif. Pengertian konsep ini
dibangun dari makna kata dasar
adaba dan derivasinya. Makna
addaba dan derivasinya, bila
maknanya dikaitkan satu sama lain,

akan menunjukkan pengertian
pendidikan yang integratif.
Pendidikan Integratif adalah

pendidikan yang tidak berdasarkan
kepada metode dikotomis yang
membedakan antara ilmu agama dan
iImu umum. Al-Attas sepakat dengan
al-Ghazali yang membagi ilmu secara
hirarkies, yaitu ilmu fardlu ‘ain (ilmu
tentang rukun iman, rukun Islam,
perbuatan haram, dan ilmu yang
berkaitan dengan amal yang akan
dilakukan), dan ilmu fardlu kifayah,
yang termasuk di dalamnya ilmu
syariah dan ilmu non-syariah atau
umum). (Muhammad Naquib al-Attas,
1987: 9). Di antara makna-makna

tersebut adalah, kesopanan,
keramahan, dan kehalusan budi
pekerti. Makna ini identik dengan

akhlak. Adab juga secara konsisten
dikaitkan dengan dunia sastra, yakni
adab dijelaskan sebagai
pengetahuan tentang hal-hal yang
indah yang mencegah dari
kesalahan-kesalahan (Kemas
Badaruddin, 2009: 59). Sehingga
seorang sastrawan disebut
adiib. Makna ini hampir sama
dengan definisi yang diberikan al-
Jurjani, yakni ta'dib adalah proses
memperoleh ilmu pengetahuan
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(ma’rifah) yang dipelajari  untuk
mencegah pelajar dari  bentuk
kesalahan (Syarif al-Jurjani1l995: 10).

Kata ta’dib adalah mashdar dari
addaba yang sebenarnya secara
konsisten bermakna mendidik.
Berkenaan dengan hal itu, seorang
guru yang mengajarkan etika dan
kepribadian tersebut disebut juga
mu’addib. Istilah ta’dib juga telah
dipakai tokoh sufi sebagai sebuah
istilah untuk pendidikan
pengembangan pribadi, akal dan
moral. Lihat Jurnal Pemikiran dan
Peradaban Islam, Islamia Thn | No 6,
Juli-September 2005). Setidaknya
ada tiga derivasi dari kata addaba,
yakni adiib, ta'dib, muaddib. Dari
gambaran tersebut dapat dikatakan,
keempat makna itu saling terikat dan

berkaitan. Seorang pendidik
(muaddib), adalah orang yang
mengajarkan  etika, kesopanan,
pengembangan diri atau suatu ilmu
(ma’rifah) agar anak didiknya
terhindar dari  kesalahan ilmu,
menjadi manusia yang sempurna
(insan kamil) sebagaimana

dicontohkan dalam pribadi Rasulullah
saw.

Berdasarkan hal itu, al-Attas
mendefinisikan adab dari analisis
semantiknya, yakni, adab adalah
pengenalan dan pengakuan terhadap
realita bahwasannya ilmu dan segala
sesuatu yang ada terdiri dari hirearki
yang sesuai dengan kategori-kategori
dan tingkatan-tingkatannya, dan
bahwa seseorang itu  memiliki
tempatnya masing-masing dalam
kaitannya dengan realitas, kapasitas,
potensi fisik, intelektual dan spiritual
(Wan Mohd Nor Wan Daud, 2003:
177). Dalam hal ini, al-Attas memberi
makna adab secara lebih dalam dan
komprehensif yang berkaitan dengan
objek-objek tertentu vyaitu pribadi
manusia, ilmu, bahasa, sosial, alam



Nurhadi :
DOI:10.24014/af.v18.i2.8800

dan Tuhan (Syed Muhammad Naquib
Al-Attas, 2001: 47). Beradab, adalah
menerapkan adab kepada masing-
masing objek tersebut dengan benar,
sesuai aturan (Abd. Halim Soebahar,
2002: 2-5).

Pada dasarnya, konsep adab al-
Attas ini adalah memperlakukan
objek-objek tersebut sesuai dengan
aturan, wajar dan tujuan terakhirnya
adalah kedekatan spiritual kepada
Tuhan. Berkenaan dengan hal ini,
maka adab juga dikaitkan dengan
syari'at dan Tauhid. Orang yang tidak
beradab adalah orang yang tidak
menjalankan syari'at dan tidak
beriman (dengan sempurna) (Hasyim
Asy’ari, 1415 H: 11). Maka orang
beradab menurut al-Attas adalah
orang yang baik yaitu orang yang
menyadari sepenuhnya tanggung
jawab dirinya kepada Tuhan Yang
Hak, memahami dan menunaikan
keadilan terhadap dirinya dan orang
lain dalam masyarakat, berupaya
meningkatkan setiap aspek dalam
dirinya menuju kesempurnaan
sebagai manusia yang beradab (Wan
Mohd Nor Wan Daud: 174).

Dari uraian singkat tersebut, bisa
dikatakan bahwa makna beradab
secara sederhana adalah, tidak
berbuat dzalim. Maksudnya, orang
beradab  adalah  orang yang
menggunakan  epistemologi  ilmu
dengan benar, menerapkan keilmuan
kepada objeknya secara adil, dan
mampu mengidentifikasi dan memilah
pengetahuan-pengetahuan (ma’rifah)
yang salah. Setelah itu, metode untuk
mencapai pengetahuan itu harus juga
benar sesuai kaidah Islam. Sehingga,
seorang yang beradab (insan adabi)
mengerti tanggung jawabnya sebagai
jiwa yang pernah mengikat janiji
dalam Primordial Covenant (QS. Al-
A’raf ayat 172 sebagai berikut:
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Artinya: Dan  (ingatlah), ketika
Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka

dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): "Bukankah  Aku Ini

Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuban kami), kami menjadi
saksi". (Kami lakukan yang demikian
itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: "Sesungguhnya kami
(Bani Adam) adalah orang-orang
yang lengah terhadap Ini (keesaan
Tuhan)"

Departemen Agama RI, Al-Quran,
him. 250) dengan Allah swt sebagai
jiwa bertauhid. Apapun profesi
manusia beradab, ikatan janji itu
selalu ia aplikasikan dalam setiap
aktifitasnya. Filsafat sains al-Attas
secara sistematis berdasarkan pada
iimu tasawwuf dimana semua
aktifitasnya ditujukkan untuk
pengabdian tinggi kepada Tuhan.
(Adi Setia, 2003 : 1720. Oleh sebab
itu, istilah yang paling tepat untuk
pendidikan Islam menurut al-Attas
adalah ta’dib bukan tarbiyah atau
ta’lim. Term tarbiyah tidak
menunjukkan kesesuaian makna, ia
hanya menyinggung aspek fisikal dan
emosional manusia. Term tarbiyah
juga diapakai untuk mengajari hewan.
Sedangkan tallim secara umum
hanya terbatas pada pengajaran dan
pendidikan kognitif. Akan tetapi ta’dib
sudah menyangkut ta’lim (pengajaran)
di dalamnya (Wan Mohd Nor Wan
Daud: 180). Singkatnya, konsep
ta’dib mengandung makna yang lebih
komprehensif dan integratif daripada
tarbiyah.
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Konsep ta’dib adalah konsep
pendidikan Islam yang komprehensif,
karena aspek-aspek ilmu dan proses
pencapainya mesti dicapai dengan
pendekatana tawhidy dan objek-
objeknya diteropong dengan
pandangan hidup Islami (worldview
Islam). Islamic worldview dalam
pandangan al-Attas adalah
pandangan Islam tentang realitas dan
kebenaran yang Nampak oleh mata
hati kita dan yang menjelaskan
hakekat wujud; oleh karena apa yang
dipancarkan Islam adalah wujud yang
total maka worldview Islam berarti
pandangan Islam tentang wujud
(ru’yat al-lslam li al-Wujud). (Syed

Muhammad Naquib Al-Attas, 1995: 2).

Pendekatan tawhidy adalah
pendekatan yang tidak dikotomis
(Dikotomis adalah pendekatan yang

memisahkan objek saling berlawanan,

misalnya antara jiwa dan raga tidak
ada kaitan. Pendekatan ini disebut
juga dualisme pemikiran. Pemikiran
filasafat ini dipelopori tokoh-tokoh
filasafat Barat seperti Pytagoras,
Plato dan Rene Descartes. (Samuel
Guttenplan, t.th: 5) dalam melihat
realitas. Menurut al-Attas, pendidikan
Islam bukanlah seperti pelatihan yang
akan menghasilkan spesialis.
Melainkan  proses yang akan
menghasilkan individu baik (insan
adabi), yang akan menguasai
pelbagai bidang studi secara integral
dan koheren yang mencerminkan

padandangan hidup Islam (Wan
Mohd Nor Wan Daud: 186).
Dapat disimpulkan, konsep

ta’dib adalah konsep pendidikan yang

bertujuan  menghasilkan  individu
beradab, yang mampu melihat segala
persoalan dengan teropong
worldview Islam. Mengintegrasikan
iImu-ilmu  sains dan humaniora
dangan ilmu syari'ah. Sehingga
apapun profesi dan keahliannya,
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syariah dan worldview Islam tetap
merasuk dalam dirinya sebagai
parameter utama. Individu-individu
yang demikian ini adalah manusia
pembentuk peradaban Islam yang
bermartabat. Dalam tataran praktis,
konsep ini  memerlukan proses
Islamisasi ilmu pengetahuan terlebih
dahulu. Karena, untuk mencapai
tujuan utama konsep pendidikan ini,
iImu-ilmu tidak hanya perlu
diintegrasikan akan tetapi, ilmu yang
berparadigma sekuler harus
dilslamkan basis filosofisnya (Ahmad
Syah, 2008).

4) Term al-Tadris
Hadis tentang term al-Tasdris
dapat kita lihat dalam hadis berikut ini:
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Artinya: Telah menceritakan
kepadaku Ibrahim bin Al-Mundzir

telah menceritakan kepada kami Abu
Dlamrah; Telah menceritakan kepada
kami Musa bin ‘Ugbah dari Nafi' dari
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‘Abdullah bin 'Umar radliallahu ‘anhu
bahwa orang-orang Yahudi menemui
Nabi saw dengan membawa seorang
laki-laki dan seorang perempuan
yang telah berzina. Lalu Nabi saw
bertanya kepada mereka: Apa yang
kalian lakukan kepada orang yang
berzina? Mereka menjawab; Kami
mencoret-coret wajah  keduanya
dengan warna hitam dan
memukulnya. Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: Apakah kalian
tidak menemukan hukuman rajam di
dalam Taurat? Mereka menjawab;
Kami tidak mendapatkannya sedikit
pun. Maka Abdullah bin Salam
berkata kepada mereka; Kalian telah
berdusta, datangkanlah Taurat kalian
dan bacalah jika kalian orang-orang
yang jujur. Maka mereka pun
meletakan kitab yang mereka pelajari
dan di antara mereka ada yang
menutupinya dengan tangan pada
ayat rajam, dengan cepat dia
membaca apa yang ada disamping
kanan kirinya tanpa membaca ayat
rajam. Abdullah Salam pun segera
menyingkirkan tangannya, seraya
berkata; Apa ini? Tatkala mereka
melihat hal itu, mereka menjawab; 'ini
adalah ayat rajam. Maka Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam menyuruh
untuk merajam keduanya di dekat
kuburan samping masjid. Kata
Abdullah; 'Aku melihat lelakinya
melindungi dan menutupi wanitanya
dari lemparan batu dengan cara
membungkukkan badannya (HR.

Bukhari No. 4190 (Imam Bukhari, t.tjh:

No. 4190; al-Darimi, t.th: No. 2218.
Diakses secara online melalui situs
http://id.lidwa.com/app/. tanggal 11
Mei 2018., 19.30) dan al-Darimi No.
2218).

Tadris adalah upaya
menyiapkan murid (mutadarris) agar
dapat membaca, mempelajari dan
mengkaji sendiri, yang dilakukan

dengan cara mudarris membacakan,
menyebutkan berulang-ulang dan
bergiliran, menjelaskan, mengungkap
dan mendiskusikan makna yang
terkandung di dalamnya sehingga
mutadarris mengetahui, mengingat,
memahami, serta mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari dengan
tujuan mencari ridla Allah (definisi
secara luas dan formal) (Lihat
http://akukepompong.wordpress.com/
2011/12/30/pengertian-talim-tadib-

tarbiyah-tadris-dan-tahdzib-talim/

Diakses tanggal 11 Mei 2018. 20.00).
Al-Juzairi memaknai tadarrusu
dengan membaca dan menjamin
agar tidak lupa, Dberlatih dan
menjamin sesuatu (Lihat
http://akukepompong.wordpress.com/
2011/12/30/pengertian-talim-tadib-

tarbiyah-tadris-dan-tahdzib-talim/

Diakses tanggal 11 Mei 2018. 20.00).
Makna tadris (pengajaran bacaan
secara berulang-ulang) (Lihat
http://hanafianshory.blogspot.com/20
11/04/studi-analisa-sepuluh-nasihat-

lukman-al.html.Diakses tanggal 11
Mei 2018. 19.30):
a. Tadris adalah suatu bentuk

kegiaatan yang dilakukan oleh
mudarris untuk membacakan dan
menyebutkan  sesuatu kepada
mutadarris (murid) dengan
berulang-ulang dan sering.

b. Tadris bertujuan agar materi yang
dibacakan atau yang disampaikan
itu mudah dihafal dan diingat. la
merupakan kegiatan pewarisan
kepada murid dari para leluhurnya.

c. Kegiatan dalam tadris tidak
sekedar membacakan atau
menyebutkan materi, tetapi juga
disertai dengan  mempelajari,
mengungkap, menjelaskan, dan
mendiskusikan isi dan maknanya.

d. Tadris adalah suatu upaya
menjadikan dan membelajarkan
murid (mutadarris) supaya mau
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membaca, mempalajari, dan
mengkaji sendiri.
e. Dalam tadris, seorang murid

(mutadarris) diharapkan
mengetahui dan memahami benar
yang disampaikan oleh mudarris
(guru) serta dapat
mengamalkannya di dalam
kehidupan sehari-hari.

f. Tadris dilakukan dengan niat
beribadah kepada Allah SWT dan
mendapat ridla-Nya.

g. Kegiatan belajar dalam tadris bisa
berlangsung dengan cara saling
bergantian atau bergiliran, yaitu
sebagian membacakan sebagian
lainnya memperhatikan dengan
saling mengorerksi, membenarkan
kesalahan lafal yang dibaca
sehingga terhindar dari kekeliruan
dan lupa.

h. Tadris menunjukan kegiatan yang
terjadi pada diri manusia dalam arti
yang umum.

Dalam tadris tersirat adanya
mudarris. Mudarris berasal dari kata
darasa-yadrusu-darsan-wadurusan-
wadirasatan yang artinya terhapus,
hilang bekasnya, menghapus, melatih,
dan mempelajari. Artinya guru adalah
orang yang berusaha mencerdaskan

peserta didiknya, menghilangkan
ketidaktahuan atau memberantas
kebodohan, serta melatih

keterampilan peserta didik sesuai
bakat dan minatnya (Rusiadi, 2012:
13).

Mudarris adalah orang yang
memiliki kepekaan intelektual dan
informasi  serta  memperbaharui
pengetahuan dan keahliannya secara
berkelanjutan, dan berusa
mencerdaskan peserta didiknya,
memberantas kebodohan mereka,
serta melatih keterampilan, sesuai
dengan bakat, minat, dan
kemampuannya (Yayan Ridwan: 65).
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Berdasarkan hal di atas, tugas-
tugas guru atau pendidik sangatlah
berat, yang tidak hanya melibatkan
kemampuan kognitif, tetapi juga
kemampuan afektif dan psikomotorik.
Profesionalisme  pendidik  sangat
ditentukan oleh seberapa banyak
tugas yang telah dilakukan, sekalipun
terkadang profesionalismenya itu
tidak berimplikasi yang signifikan
terhadap penghargaan yang
diperolehnya (Yayan Ridwan: 65).

Al-Ghazali menukil dari
perkataan para ulama  yang
menyatakan bahwa pendidik
merupakan pelita segala zaman,
orang yang hidup semasa dengannya
akan memperoleh pancaran nur
keilmiahannya (‘Atha). Dan andaikala
dunia tidak ada pendidik niscaya

manusia seperti binatang sebab
“Pendidik adalah upaya
mengeluarkan manusia dari sifat

kebinatangan kepada sifat insaniyah
(Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali,
2000: 65-70).

Peran dan tanggung jawab guru
dalam proses pendidikan sangat
berat.  Apalagi dalm konteks
pendidikan Islam, dimana semua
aspek kependidikan Islam terkait
dengan nilai-nilai (value bound), yang
meliputi guru bukan saja pada
penguasaan material-pengetahuan,
tetapi juga pada investasi nilai-nilai
moral dan spiritual yang diembannya
untuk  ditransformasikan  kearah
pembentukan kepribadian anak didik.
Sebagai komponen paling pokok
dalam pendidikan Islam, guru dituntut
bagaimana membimbing, melatih,
dan membiasakan anak didik
berperilaku yang baik. Karena itu,
eksistensi guru tidak saja
mengajarkan tetapi sekaligus
mempraktikkan ajaran-ajaran dan
nilai-nilai kependidikan Islam (Imam



Nurhadi :
DOI:10.24014/af.v18.i2.8800

Tholkhah dan Ahmad Barizi, 2004:
219).

Al-Qur’an berisikan
bermacam-macam kisah yang
berdasarkan tokohnya bisa
dikategorikan sebagai berikut:

» Kisah para rasul dan nabi
menyangkut  dakwah  mereka
kepada kaumnya, mukjizat-

mukjizat yang terjadi serta sikap
para penentang kisah-kisah yang
berkaitan.

» Kisah-kisah yang berkaitan dengan
umat yang terdahulu yang tidak
dapat dipastikan kenabiannya,
seperti kisah Thalut, Jalut, dua
putranya dan Ashabul Kahfi, dan
sebagainya.

» Kisah yang berkaitan dengan
perstiwva yang terjadi di zaman
Nabi seperti perang Badar, Uhud,
Hunain dan sebagainya (Nizar Al
dan Sumedi. 2010: 232).

Tiga poin diatas sesuai dengan

firman Allah swt, sebagai berikut:

G 3 L ol fe dife Sakl S

(%%)\Js;uﬁu..duh\ )

Artinya: Demikianlah kami kisahkan

kepadamu (Muhammad) sebagian

kisah (umat) yang telah lalu, dan
sungguh, telah  kami berikan
kepadamu suatu peringatan (Al-

Qur’an) dari sisi kami (QS. Thaha: 99)

(Departemen Agama RI: 488).

Untuk merangkum tiga model
nilai-nilai pendidikan dalam al-Qur’an
diatas dapat disandingkan dengan
hadis Nabi saw. Bahwa hadis juga
banyak mencerikan tentang kisah-
kisah umat terdahulu yang bertujuan
untuk  pengajaran bagi ummat
sekarang, misalnya hadis kisah
Perdebatan Adam dengan Nabi Musa
Juga hadisnya sebagai berikut:
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Artinya: Telah menceritakan kepada
kami [Ali] telah menceritakan kepada

kami [Sufyan], menuturkan; kami
menghafalnya dari [‘Amru] dari
[Thawus], aku mendengar [Abu
Hurairah] dari Nabi saw, beliau

bersabda: “Adam dan Musa saling
berdebat. Musa mengatakan;, ‘Hai
Adam, engkau adalah bapak kami,
sungguh engkaulah yang telah
menelantarkan kami dan mengusir
kami dari surga’. Adam menjawab;
‘Hai Musa, Allah telah memilihmu
dengan kalam-Nya, dan Allah telah
memberi catatan-catatan untukmu
dengan tangan-NYA, apakah kamu
mencelaku dengan suatu hal yang
telah Allah takdirkan empat puluh
tahun bagiku sebelum Dia
menciptaku? ‘ Adam akhirnya bisa
mengalahkan debat Musa (beliau
ucapkan tiga  kali).” [Sufyan]
mengatakan, telah  menceritakan
kepada kami [Abu Az Zanad] dari [Al
A’raj] dari [Abu Hurairah] dari Nabi
saw (HR. Bukhari No. 6124, 6961,
HR. Muslim No. 4793, 4794, 4795,
4796, HR. Abu Daud No. 4079, 4080,
HR. Tirmizi No. 2060, HR. Ibnu Majah
No. 77, HR. Ahmad No. 7082, 7272,
7315, 7811, 8811, HR. Malik No.
1394)

Penuturan kisah-kisah tersebut
dalam al-Qur'an bukan sekedar untuk
dihafal, namun penyampaian tersebut
terkait dengan bagaimana metode
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menyampaikan sinar petunjuknya.

Dalam al-Qur’an terdapat dua metode

yang ditempuh untuk menyampaikan

petunjuk di dalamnya, yaitu:

a. Direct method / tharigah yakni
metode langsung dalam bentuk
perintah dan larangan.

b. Mubasyirah indirect method /
tharigah ghair mubasyirah, yakni
metode tidak langsung,
diantaranya dengan melalui kisah,
matsal (perumpamaan) dan ta’ridl
(sindiran) (Nizar Ali dan Sumedi:
228).

Menurut Nizar Ali dan Sumedi
dalam bukunya Antologi Pendidikan
Islam membagi tujuan penyampaian
kisah Al-Qur'an dalam tiga kategori,

yaitu (Nizar Ali dan Sumedi: 228-229):

1. Tujuan informatif, yakni member
informasi  tentang  keberadaan
kisah yang diceritakan menyangkut
tokoh, tempat atau peristiwa yang
terjadi. Misalnya bagaimana kisah
tokoh Ashhabul Kahfi, Kisah kota
Iram, peristiwva hancurnya kaum
Sodom dan sebagainya.

2. Tujuan justifikatif-korektif, yakni
membenarkan kisah-kisah yang
pernah diceritakan dalam kitab-
kitab sebelumnya, seperti Taurat

dan Injil namun, sekaligus
mengoreksi kesalahannya.
Misalnya koreksi Al-Qur’an

terhadap posisi Nabi Isa a.s. yang
dianggap sebagai anak Tuhan oleh
kaum Nasrani, dan juga Uzair yang
dianggap anak Tuhan oleh kaum
Yahudi.

3. Tujuan edukatif, yakni bahwa
kisah-kisah Al-Quran membawa
pesan-pesan moral dan nilai-nilai
pendidikan yang sangat berguna
bagi pembaca dan pendengar

kisah tersebut untuk dijadikan
ibrah (pelajaran).
Tujuan pendidikan  menurut

hadis Nabi saw adalah merupakan
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penegasan dan bentuk penguatan
tujuan-tujuan pendidikan menurut Al-
Quran, yakni membentuk dan
membina manusia secara pribadi dan
kelompok agar mampu menunaikan
fungsinya sebagai hamba Allah dan
khalifah-Nya yang merupakan tujuan
penciptaan manusia (Nizar Ali dan
Sumedi:  219). Sehingga ilmu
pengetahuan sesuatu yang sangat
dlperlukan lihat hadis beyikut:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada
kami Qabishah telah mengabarkan
kepada kami Sufyan dari 'Atha” bin
As Sa’ib dari Al-Hasan dari Abdullah
bin mas'ud radliallahu ‘anhu ia
berkata: "Siapkanlah diri kamu (untuk
menjadi) seorang ulama’, seorang
pelajar, atau seorang pendengar
setia, dan janganlah kamu menjadi
(bagian) dari yang keempat, niscaya
kamu akan celaka"(HR. Al-Darimi No.
250, 341, 343).
Dalam hadis
sebagai berikut:

Jsmymmus L)
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Artinya Rasulullah saw

bersabda:‘jadilah engkau orang yang
beriimu (pandai) atau orang yang

riwayat al-Baihaqi

belajar, atau orang yang
mendengarkan ilmu atau yang
mencintai ilmu. Dan janganlah

engkau menjadi orang yang kelima,
maka kamu akan celaka,” (HR.

Baihaqi). (Hasbiyallah dan
Moh.Sulhan, 2015: 12).
Tujuan  pendidikan  dalam

hadis Nabi saw masih terlalu umum
dan memerlukan penjabaran ke
dalam tujuan-tujuan khusus yang
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berbasis pada fitrah manusia dengan dan tanggung jwab mereka di

memperhatikan tiga aspek, yaitu tengah-tengah sistem

(Nizar Ali dan Sumedi: 218-219): kemasyarakatan.

1. Aspek jasmani. Tujuan pendidikan 3. Supaya manusia kenal dengan
tidak akan tercapai jika kondisi alam semesta dan

kesehatan jasmani peserta didik
tidak sehat. Bahkan semua aspek

membimbingnya untuk mencapai
hikmah Allah dalam menciptakan

ibadah ritual ini dalam Islampun alam semesta dan
memerlukan aspek kesehatan memungkinkan manusia untuk
jasmani ini. Pendidikan aspek menggunakannya.

jasmani ini bertujuan agar peserta 4. Supaya manusia kenal akan
didik bisa menjadi terampil, sehat, Tuhan Pencipta ala ini dan

dan enerjik sehingga dapat mendorongnya untuk beribadah
merealisasikan tujuan-tujuan kepada-Nya. (Nizar Ali dan
kehidupan yang sesuai dengan Sumedi: 217).

konsep Islam.
. Pendidikan dan pembinaan aspek

Muhammad Atiyah al-Arbasyi merinci
tujuan pendidikan itu sebagai berikut:

akal. Al-Razi menyatakan bahwa 1. Untuk membantu pembentukan
manusia pada dasarnya akhlak yang mulia.
mempunyai daya fikir yang sama 2. Sebagai persiapan untuk

besar, dan perbedaan kemampuan

kehidupan dunia dan kehidupan

berfikir antara manusia satu akhirat.

dengan lainnya timbul karena 3. Sebagai persiapan untuk mencari
perbedaan pendidikan dan rezeki dan pemeliharaan segi-segi
suasana perkembangannya. kemanfaatan.  Pendidik-pendidik
Produk pendidikan dan pembinaan muslim memandang bahwa

akal ini akan menghasilkan ilmu
pengetahuan, dan ahli dalam
pemakaian perbendaharaan ilmu
pengetahuan
. Pendidikan dan pembinaan aspek
jiwa. Jiwa yang ada dalam diri
manusia merupakan kekuatan

kesempurnaan manusia tidak akan
tercapai kecuali dengan
memadukan antara aga dan ilmu
pengetahuan, atau menaruh
perhatian pada segi-segi spiritual,
akhlak dan segi-segi kemanfaatan.
Menyiapkan peserta didik dari segi

batin dan juga faktor internal yang professional, teknis, dan
menggerakan manusia dalam perusahaan supaya ia dapat
perbuatan luhur. Produk menguasai profesi, tekni dan
pembinaan aspek ini menghasilkan perusahaan tertentu, suapaya ia
kesucian, kejujuran, keindahan, dapat mencari rezeki dalam hidup
dan etika. dan hidup dengan mulia selain

Al-Jamali berpendapat bahwa tujuan

pendidikan adalah:

1. Agar seseorang mengenal
statusnya si antara makhluk dan

memelihara segi kerohanian dan
agama. (Nizar Ali dan Sumedi:
217-218).

tanggung jawab masing-masing Tujuan umum pendidikan adalah
individu di dalam hidup mereka di meraih kebahagiaan dan meraih
dunia. hidayah Allah swt. Hal ini sesuai
2. Agar seseorang mengenal dengan hadis Nabi saw berikut :

interaksinya dalam masyarakat
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Artinya: Telah mengabarkan kepada
kami Sulaiman bin Harb dan Abu An
Nu'man dari Hamad bin Zaid dari
Ayub dari Abu Qilabah ia berkata;
Ibnu Mas'ud pernah Dberkata; "
Hendaklah kalian mempelajari ilmu
sebelum dicabut. Dan, dicabutnya
iimu dengan cara meninggalnya
ulama. Hendaklah kalian menjadikan
iimu Sebagai perbekalan, sebab
salah seorang diantara kalian tidak
pernah tahu, kapan ia
membutuhkannya. Sesungguhnya
kalian akan menemui satu komunitas
yang mengklaim  diri mereka
mengajak kalian kepada Al-Qur an,
padahal mereka telah meletakkan Al-
Quran di belakang punggung
mereka (meninggalkan Al-Qur an).
Karena itu, bekalilah kalian semua
dengan ilmu. Tinggalkanlah bid'ah,
bersilat lidah dan sikap sering
mengada-adadan melampui batas
hingga masalah menjadi rumit. Dan,
berpegang teguhlah kepada sunnah
dan atsar" (HR. Al-Darimi No. 143;

Imam Al-Darimi, t.th: No. Hadist :
143) Hadls Mashur sebagal berlkut

ailad Whd (o lally allad QP\J\
(elsujd‘)\.;.\j\a‘j))#h

Artinya: Barang siapa yang
menghendaki kebaikan didunia maka
dengan ilmu, barangsiapa yang
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menghendaki kebahagiaan di akhirat
maka dengan ilmu, barang siapa
yang menghendaki keduanya maka
dengan ilmu. (Hasbiyallah dan Moh.
Sulhan: 12)

Selain kebahagiaan didunia
yang diperolen melalui ilmu, maka
tujuan pendidikan akan tercapai jika
semuanya melalui proses belajar
untuk menjemput karunia Allah swt
sebagai hidayah, yaitu pengetahuan
(ilmu), karena diantara sifat dan
nama Allah swt adalah al-llmu atau
al-Alimu, seperti sabda Rasulullah
saw berikut ini :

O ; JB A ) ) i B 0R

\J:a@mu}.[,. %m\dyu
alddl W)y g B A.@..m

((5);;.\\ O‘JJ).” e.uu
Artinya: Dari lbnu Abbas ra. la

berkata Rasulullah saw bersabda
“ barangsiapa yang dikehendaki allah
menjadi  baik, maka dia akan
dipahamkan dalam hal agama. Dan
sesungguhnya ilmu itu diperoleh
melalui belajar. (HR. Bukhari, Ahmad,
Al-Darimi, Ibnu Majah, Malik, Tarmizi
dan Muslim). (Hasbiyallah dan
Moh.Sulhan: 13).

Konsep Pendidikan Keluarga
dalam  bingkai sabda Nabi
Muhammad saw dalam Kutub Al-
Tis’ah, dapat dikelompokkan menjadi
tiga bagian sebagai berikut :

1. Fungsi dan Tanggung Jawab

Suami dalam Mendidik Istri:
Suami Pemimpin Keluarga,
Kewajiban Mendidik Keluarga,
Kewajiban Mendidik Istri,
Mengajarkan Istri Al-Qur’an,
Mengajarkan Mandi Wajib,
Mengajarkan Doa Kepada Istri,
Mengajarkan Cara Meminta
Belanja (Nafkah), Mendidik

Tentang Bilangan Bulan, Mendidik
Istri dengan Tegas dan Bijaksana,
Kewajiban Mengajarkan Akhlak



Nurhadi : Fungsi Dan Tanggung Jawab Suami Mendidik Keluarga Dalam Islam

DOI:10.24014/af.v18.i2.8800

pada Istri, Kewajiban Mengajarkan
Al-Quran jika sebagai Mahar,
Mengajak Istri Shalat Malam dan

Mendidik Istri dengan Kasih
Sayang.
2. Fungsi dan Tanggung Jawab

Suami sebagai Orang Tua dalam
Mendidik Anak-Anaknya: Kedua
Orang Tua adalah Pemimpin,
Nasehat Orang Tua Kepada Anak
Perempuanya, Mengajarkan Al-
Quran Kepada Anak-Anaknya,
Menikahi Janda Agar Menidik
Anak-Anaknya, Mengajari Anak
Baca Tulis, Mengajarkan Azan,
Mengajarkan Shalat, Mengajarkan
Hapalan Doa Mengajarkan Puasa,
Mendidik Anak Laki-laki dan
Perempuan, Mendoakan Anak,
Mengajarkan Olah Raga,
Mengajarkan Skill , Kesuksesan
dengan Belajar Mengajar,
Keutamaan Menidik Anak.

3. Fungsi dan Tanggung Jawab
Suami dalam Mendidik Istri dan
Anak-Anaknya : Kewajiban
Mengajarkan Al-Quran kepada
Istri dan Anak dan Nasehat Orang
Tua dalam Mendidik Anak tentang

Istrinya.
Maka sistematika Mendidik
Keluarga Menurut Hadis Nabi

Muhammad saw dalam Kutub Al-

Tis’ah dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Kewajiban suami menjadi
pemimpin bagi isteri dan anak

dalam rumah tangga dan keluarga
dengan cara mengayominya dan
memberikan pendidikan kepada
anggota keluarga (istri dan anak).
2. Kewajiban mengajarkan  ilmu
fardhu ‘ain (kewajiban individu)
kepada anak isteri yaitu ilmu tauhid
(lmu al-Quran dan hadis) disebut
juga ushuluddin, figih (shalat,
puasa dll) dan tasawuf (akhlak).
lImu tauhid diajarkan supaya

agidahnya sesuai dengan agidah
Ahli Sunnah wal-Jamaah. llmu figih
diajarkan supaya segala
ibadahnya sesuai dengan
kehendak agama (syariat). Illmu
tasawuf diajarkan supaya mereka
ikhlas dalam beramal dan dapat
menjaga segala amalannya
daripada dirusakkan oleh rasa riya’
(pamer), bangga, menunjuk-nunjuk
orang lain dan lain-lain.

3. Kewajiban menghindari perbuatan
zalim kepada istri dan anak dalam
mendidiknya yaitu dengan cara: 1).
Memberikan pendidikan agama
yang sempurna, jika ilmu agama
anak dan istri tidak lengkap, maka
hal ini termasuk zalim suami
kepada keluarga. 2). Memberikan
nafkah lahir dan batin secukupnya.
3). Memberi nasihat serta menegur
dan memberi panduan / petunjuk
jlka melakukan maksiat atau
kesalahan. 4). Apabila memukul
jangan sampai melukai
(melampaui batas).

4. Kewajiban memberi nasihat jika
isteri gemar bergunjing/bergosip,
mengomel serta melakukan
sesuatu yang bertentangan
dengan perintah agama.

5. Kewajiban melayani isteri dengan
sebaik-baik pergaulan dan kurangi
perdebatan dengan istri dan anak.

6. Kewajiban berbicara dengan isteri
dengan lemah-lembut dan kasih
sayang dan memelihara harga diri
/ kehormatan istri dan anak

7. Kewajiban memaafkan
keterlanjuran  keduanya tetapi
sangat memperhatikan kesesuaian
tingkah lakunya dengan syariat
(bijaksana dan tegas terhadap istri
dan anak)

DAFTAR PUSTAKA
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Abdul Ghoni Ad-Dahlawi, Injahul
Hajah fi Syarhi Sunan Ibnu
Majah  (Dar al-Afkar al-

Dauliyah, t.th)

Abdullah  bin  Abdurrahman bin al
Fadhl bin Bahram bin Abdush
Shamad al-Darimi, Sunan Al-
Darimi / Musnad Al-Darimi, terj.
Abdul Syukur Abdul Rozaq
Ahmad Riva’i Usman, (Jakarta:
Pustaka Azam, 2006)

Abdurrahman bin Kamaluddin Abu
Bakr bin  Muhammad bin
Sabiquddin, Jalaluddin al-Misri
as-Suyuthi asy-Syatfi'i al-Asy'ari,
Mishab  al-Zujajah  Syarah
Sunan Ibnu Majah (Dar al-
Afkar al-Dauliyah, t.th)

......... , Sunan al-Nasa’i bi Syarhi al-
Suyuthi, (Beirut : Dar al-
Ma’rifah, t.th), cet. |

Abi Bakri Muhammad bin Abdillah bin
all-Arabi al-Ma’afiri, Al-
Masaliku fi Syarhi Muatha’
Malik (Beirut: Dar al-Gharib al-
Islam, 1428 H/2007 M)

Abi  Muhammad  Abdillah  bin
Abdirrahman bin fahdil al-
Darimi, Fathu al-Manan Syarhi
wa al-Tahqigi Musnad al-Jami’
al-Darimi  (Beirut: Dar al-
Basyair al-Islamiyah/Makkah :
al-Maktabah al-Makkiyah,
1419 H/1999 M)

Musnad al-Jami’ al-Darimi

(Beirut Lebanon: Dar al-
Basyair al-Islamiyah, 1424
H/2013 M)

Abu Abdi Rahman Syarif al-Haq al-
Azhim Abadiy, Aunul Ma’bud
ala Syarhi Sunan Abu Dawud
(Beirut Lebanon: Dar Ibnu
Hazm, 1426 H/2005 M)

Abdillah Malik bin Anas bin
Malik bin Anas bin Al Harits bin
Ghaiman bin Khutsail bin Amr
bin Al Harits Al Ashbahiy Al
Humairiy Al Ashbahi Al Madani,

Abu
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Muatha’ Imam Malik, ter].
Abdul Sukur (Jakarta: Pustaka
Azam, 2008)

Abu Abdullah Muhammad bin Yazid
Ar-Rabi’ bin Majah Al-Qazwini,
Sunan lbnu Majah, terj. Igbal
dan Mukhlis, (Jakarta: Pustaka
Azam, 2005)

Abu Al Ula Muhammad Abdurrahman
bin Abdurrahim Al-Mubarakfuri,
Tuhfat al-Ahwadzi bi Syarhi
Jami’ Al-Tirmidzi (Cairo : Dar
al-Fikri, t.th)

Tuhfatul Ahwadzi Syarah

Jami Al-Tirmidzi, terj. Abu

Mugbil Ahmas Yuswaji,

(Jakarta: Pustaka Azam, 2009)

Ath-Thayyib Muhammad

Syamsul Haq Al-A’zhim, Aunul

Ma’bud Syarah Sunan Abu

Dawud, terj. Tajuddin Anef,

Abdul Syukur Abdul Rozak,

Ahmad Rifa’i Usman (Jakarta :

Pustaka Azam, 2009)

Bakrin al-Arabi al-Maliki, Al-

Qabasu fi Syarhi Muatha’ Malik

bin Anas (Beirut Lebanon: Dar

al-Gharib al-1slam, 1992)

Muhammad Abdulloh  bin

Abdurrohman Ad-Daromi,

Musnad Al-Daromi /al-Darimi

(Sunan Al-Daromi) (Riyadh:

Darul Mughni, Saudi, 2000)

Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad
bin Musa Badruddin Al-Aini,
Syarah Sunan Abu
Dawud (Riyadh: Maktabah
Rasyd, 1999 M)

Abu Zakaria Muhyuddin bin Syaraf al-
Nawawi al-Dimasyqi (Imam
Nawawi), Syarah  Shahih
Muslim, terj. Wawan Djunaedi
Soffandi (Jakarta: Mustagim,
1423 H/2002 M)

.......... , Shahih Muslim bi Syarhi al-
Nawawi (Cairo: Dar al-Hadis,
1415 H/1994 M)

Abu

Abu

Abu
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Abul Hasan bin Abdul Hadi As-Sindi,
Hasyiah  Musnad al-Imam
Ahmad Ibnu Hambal (Lebanon
Beirut/Syuria Dimisq: Dar al-
Nawadir, 1428 H/2008m)

......... , Kifayatul Hajah fi Syarhi
Sunan Ibnu Majah (Dar al-
Afkar al-Dauliyah, t.th)

Ahmad bin Ali bin Muhammad bin
Muhammad bin  Ali  bin
Mahmud bin Ahmad bin Hajar
Al-Kannani  Al-Asgalani  Al-
Mishri, Fathul Bari Syarah
Shahih Bukhari, ter;.
Amiruddin, (Jakarta: Pustaka
Azam, 2009)

......... , Fath al-Barri fi Syarhi al-
Bukhari (Riyadh: Maktabah
Darussalam, 1418 H/1997 M)

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal
Asy Syaibani, Musnad Ahmad,

terj. Muhammad Igbal, (Jakarta:

Pustaka Azam, 2007)

Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Sofyan
bin Bahr bin dinar, Sunan
Nasa’i, terj. Ahmad Yoswaji,
(Jakarta: Pustaka Azam, 2004)

Ahmad Muhammad Syakir dan
Ahmad al-Zain, Syarhi al-
Musnad al-lmam  Ahmad,
t.n.pentrj, (Jakarta: Pustaka
Azam, 2009)

Alauddin al-Mughlathi, Al-I'lam bi
Sunnati Syarhi sunan lbnu
Majah (Beirit: Dar Kutub
lImiyah, t.th)

Al-Fakhru al-Hasan Al-Katskawi, Ma
Yaliqu Min Halli al-Lughot fi
Syarhi Sunan Ibnu Majah (Dar
al-Afkar al-Dauliyah, t.th)

An-Nu'mani, Mukhtashor Ma
Tamassu llaihi al-Hajah fi
Syarhi Sunan lbnu Majah (Dar
al-Afkar al-Dauliyah, t.th)

Ahmad bin Muhammad Hayat bin
Ibrahim Al-Sindi Al-Madani,
Zahra al-Ruba’ ‘ala al-Mujtaba’

fi Syarhi al-Sunan al-Nasa’i
(Lebanon : Dar al-Sunnah, t.th)

Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il
bin Ibrahim bin al-Mughirah bin
Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari,
Al-Jamiu al-Shahih al-Bukhari
(Beirut: Dar al-Fikri, t.th)

Abu Husain Muslim bin al-Hajaj bin
Muslim al-Qusairi an-Naisaburi,
Al-Jamiu al-Shahih al-Muslim
(Lebanon: Maktambah Ilimiyah,
t.th)

Abu ‘Abdirrahman ahmad bin su’aib
bin ali bin bahr bin sinan bin
dinar an-Nasai al-Kurasani, Al-
Sunan al-Nasa’i (Cairo: Dar
[lmi, t.th)

Abu ‘lsa muhammad bin f‘isa bin
surrah al-Turmudzi lbn Musa
Ibn Adh-Dhahak Al-Sulami Al-
Bughi Al-Tirmidzi, Al-Sunan Al-
Tirmizi (Lebanon: Dar al-Hadis,
t.th)

Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid
bin ‘Abdillah bin Majah al-
Qazwini, Al-Sunan Ibnu Majah
(Mesir: Maktabah al-Sunnah,
t.th)

Abdullah Malik ibn Anas ibn Malik ibn
Abi Amir ibn Amr ibn al-Haris
ibn Gaiman ibn Husail ibn Amr
ibn al-Haris al-Asbahi al-
Madani, Al-Mua’tha’ Imam
Malik (Beirut: Dar Fikri, t.th)

Ahmad bin Muhammad ibn Hanbal al-
Syaibany, Al-Musnad Ibnu al-
Hambali (Lebanon: Dar al-
Hadis, t.th)

Abdurrahman ibn ‘Abdirahman ibn al-
Fadhl ibn Bahram ibn ‘Abdis
Shamad, Al-Sunan Al-Darimi
(Kairo Mesir: Maktabah
alamiyah, t.th)

......... , Imam al-Darimi (181 H-255
H), Sunan Ad-Darimi (3.367
hadis) (Beirut: Darul al-Kitab
al-Arabi, 1407 H)
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A. Qadir Hassan, llmu Musthalahul
Hadis, (Bandung: Cv.
Diponegoro)

A.Samad Usman, Tanggung Jawab

Orang Tua Terhadap

Pendidikan Anak Dalam

Perspektif Islam (Jurnal STAI

Al-Wasliyah banda Aceh).

Halim Soebahar, Wawasan

Baru Pendidikan Islam

(Jakarta: Kalam Mulia, 2002)

Abdul Aziz, Pendidikan Agama dalam

Abd.

Keluarga: Tantangan Era
Globalisasi, Himmah, Jurnal
llmiah Keagamaan dan

Kemasyrakatan (Vol. 6, No. 15,

Januari-April 2005)

Fattah Jalal, Min al-Usuli al-

Tarbawiyah fi al-Islam, (Mesir:

Darul Kutub Misriyah, 1977)

Abdul Gafur Sulaiman al-Bandari, al-

Mausu’ah Rijal al-Kutub al-

Tis’ah, juz 1l (Beirut: Daral

Kutub al-Islamiyyah, 1993)

Majid Khan, Ulumul Hadits,(

jakarta: Amzah, 2010)

Hadis Tarbawi, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Grup,
2012)

Abdullah Munir, Pendidikan Karakter
Membangun Karakter Anak
Sejak dari Rumah.
(Yogyakarta PT Pustaka
Insan Madani, 2013)

Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan
Anak dalam Islam, pent;.
Jamaluddin  Miri, (Jakarta:
Pustaka Amani, 2012)

Abdurrohman, Studi Kitab Hadits.

(Yogyakarta:2003)

‘Abdullah  Muhammad bin

‘Abdullah bin Muhammad bin

Hamdun bin Hakam bin

Nu'aim bin al-Bayyi’ al-Dabbi

al-Tahmani al-Naisaburi, Imam

al-Hakim (321H), Al-

Mustadrak’ala Al-Sahihain

Imam Al-Hakim (8.690 hadis)

Abdul

Abu
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(Beirut: Darul Kutub Ilmiyah,

1990), juz IV
Abu Abdillah bin Muhammad bin
Hanbal Al Marwazy, Imam

Ahmad bin Hanbal (164-241 H/
780-855 M), Musnad Ahmad
(30.000 dari 1.000.000 hadis)
(Mesir: Muassasah al-
Qurthubabh, t.th).

Abu Abdillah Muhammad bin Yazid
bin Majah al-Qadziani Ar
Raba’i Al Qazwani, Imam
Ibnu Majah (209-273 H/ 824-
887 M), Sunan Ibnu Majah

(4.000 hadis) (Beirut: Darul
Fikri, t.th).

Abu Abdir Rahman Ahmad bin
Syu’aib an-Nasa’i bin Ali bin
Bahr bin Sinan, Imam An-
Nasa’i (215-303 H/ 830-915 M),
Sunan An-Nasa’i al-Kubra
(Beirut: Darul Kutub Ilmiyah,
1991), juz i

Abu Abdullah Muhammad bin Ismalil
Al Bukhari bin Ibrahim bin Al
Mughirah bin Bardizbah, Imam
Bukhari (194-256 H/ 773-835
M), Al-dami’ Sahih Bukhari; Al-
Jami’ ash-Shahih al- Musnhad
al-Mukhtashar min  Umdri
Rasdlillah  Shallallahu ’alayhi

wa Sallam wa Ayyamihi
(Jami'us  Shahih  (7.273-75
hadis) (Bairut: Darul Ibnu

Katsir al-Yammah, 1987)

Abu Ahmadi dan Nur Ubhiyati, lImu
Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991).

Abu Bakar bin al-Ataki al-Bazzar,
Musnad al-Bazzar (al-Bahr al-
Zakhar) (Beirut: Darul Kutub
lImiyah, t.th), cet. |

Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin
Khuzaimah al-Naisaburi, lbnu
Khuzaimah (223 H / 838 M-
311 H / 924 M), Sahih lbnu
Khuzaimah  (3.079 hadis)
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dan Ta'dib dalam Pendidikan
Islam: Tinjauan dari Aspek
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